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Bismillaahirrehmaanirrohiim

Assalaamu’ alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, dengan rahmat dan hidayah-Nya penulis telah dapat menyelesaikan
penyusunan buku skripsi tentang konsep perencanaan dan perancangan bagi fasilitas Pusat
Kerajinan Yogyakarta: sebagai témpat promosi dan pemasaran barang kerajinan ini.

Penulisan buku skripsi ini adalah salah satu bagian dari seluruh rangkaian tugas akhir
yang harus ditempuh oleh mahasiswa arsitektur guna mencapai derajat sarjana strata-1 (S-1)
pada jurusan arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta.

Tujuan dari penulisan buku skripsi ini adalah dalam rangka memperoleh landasan '

konsep perencanaan dan peranéangan bagi fasilitas Pusat Kerajinan Yogyakarta dengan

penekanan pada fungsinya sebagai tempat promosi dan pemasaran berbagaimacam barang

kerajinan yang terdapat di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dan1 penjabaran
konsep tersebut, diharapkan maxﬁpu memberikan gambaran kepada pembaca tentang gagasan
penulis mengenai bentuk fasilitas sebagaimana yang dimaksudkan di atas. Untuk itu, disini
penulis akan menjelaskan tentang berbagaimacam program kegiatan (bentuk, pola dan sifat
kegiatan) beserta kebutuhan ruang yang mengarah pada kebutuhan fisik dan karakteristik
bangunan yang diinginkan. Kriteria fisik perencanaan dan perancangan tersebut, pada tahap
selanjutnya—yaitu tahap studio—akan dijabarkan kedalam bentuk visual atau gambar 2 dan 3
dimensi. Dengan 1m diharapkan dapat lebih memperjelas wujud dari bentuk bangunan yang
dikonsepkan dalam buku skripsi ini.
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merupakan pengembangan dari program APIKRI (sebuah lembaga swadaya masyarakat yang
bergerak dalam bidang pembinaan dan pengembangan industri kecil-kerajinan) untuk
mengembangkan sarana fisik show-room dan perkantorannya yang saat ini terdapat di Jalan
Karangka_l en Yogyakarta. Namun disini penulis mencoba untuk memperluas cakupan program
kebutuhan ruang yang diarahkan pada penyediaan fasilitas promosi, yaitu berupa tempat
peragaan pembuatan contoh-contoh (sampel) barang yang akan dipasarkan.

Dalam penulisan ini, penulis banyak mengalami kesulitan yang barangkali disebabkan
oleh keterbatasan pengetahuan serta referensi penulis dalam menyelesaikan berbagai
persoalan yang muncul didalamnya. Namun berkat masukan-masukan yang telah diberikan
dari berbagai fihak, dan terutama dari kedua dosen pembimbing, akhimya penulis dapat
menyelesaikan-nya sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh sebab itu, dengan segala
kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terimaksih kepada seluruh fihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan proyek penulisan ini, khususnya kepada:

1. Bapak Ir. Munchy B. Edrees, M. Arch. Selaku ketua Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik

e e e+ e
-

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

2. Bapak Ir Hadi Setiawan, selaku dosen pembimbing 1.

3. Bapak Ir. Revianto Budi S., M. Arch. Selaku dosen pembimbing I

4. Rekan-rekan APIKRI, terutama sekali: Bapak Awan Kostrad (Direktur Eksekutif), Bapak
Endrawan (Kepala Bidang PSDM) dan Ely (Sekretaris Eksekutif).

S. Ayahanda dan Ibunda tersayang, kakak dan adik di rumah serta adinda Rethyﬁa Dewi
Purwaningrum, yang dengan do’a-do’a mereka telah banyak memberikan dorongan moral

kepada penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini.




Lestari Yuniarti, dan
7. Sahabat-sahabat pejuang di Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Yogyakarta, HMI
Komisariat Fakultas Teknologi Industri dan HMI Komisariat Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan ULL
Akhirnya, demi untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian yang penulis sajikan ini,
penulis sangat berharap mendapatkan masukan atau kritikan yang fujuannya adalah untuk
membangun. Barangkali pada kesempatan lain ada mahasiswa arsitektur yang bermaksud
untuk mengadakan penelitian terhadap kasus atau tema yang sama Dengan ini penulis
berharap semoga karya im dapat bermanfaat dan dapat dijadikan tolak-ukur untuk
menghasilkan karya yang lebih baik dari sebelumnya. Atas perhatiannya penulis

mengucapkan terimakasih.

Billahittaufiq wal hidayah,

wassalaamu’alaikum Wr. Wh.

Penulis

RUDY HERMAWAN
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BABI

PENDAHULUAN

L1. LATAR BERLAKANG

Salah satu kerbijaksanasn pokok yang cukup penting berkaitan dengan sektor
industri di Daerah Istimewa Yogyakerta (DIY) sast ini adalah telah diarshkennya upaya
peningkatan pembinaan industri kecil kerajinan dan rumah tangga untuk dijadikan sebush
usaha yang lebih efisien dan mandiri serta padat karya dan keterampilan. Hal ini seiring
dengan garis kebijaksanasn pembangunan industri nasional yang telah menitik beratkan
pembangunan sistem industri yang memiliki dinamika dan kemampuan berkembang secara
mandiri serta mengakar pada struktur ekonomi masyarakat. Industri kecil kerajinan maupun
rumah tangga pada kenyataannya lebih banyak menggunakan pola produksi berkembang
dengan menekankan pada tingkat produktifitas tenaga kerja dan tersedianya sumber daya

alam.

Dewasa ini terdapat sekitar 77.845 mmit industri kecil kérajinan maupun rumsh
tangga yang tersebar di beberapa kabupaten dan kotamadia Yogyakarta Dengan
pertumbuhan rata-rata 1,77 % setiap talnnnya, jumlah tesebut akan bertambsh menjadi
sekitar 84.625 unit pada tahun 2000 mendatang’. Diantara sekian ribu unit usaha industri
kecil tersebut, industri kerajinan merupakan salah satu jenis mdustn kecil yang memiliki
potensi yang cukup besar untuk dikembangkan Karena selain memiliki kemmikan dari segi

bentuk disain barang yang dihasilkannya, kerajinan juga telah diakui dapat menarik banyak

! Rekspitulasi data Sentra Industeri Kecil Per-daerah Tingkat IT
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, periode tahun 1995-1996.




sangat potensial dijadikan salah satn altenatif obyek wisata, sehingga dapat lebih
meningkatkan pendapatan asli Daerah Istimewa Yogyakarta terutama dari bidang industri
pariwisatanya.

Saat ini ada sekitar 273 unit ussha industri kecilkerajinan yang dikembangkan
melalui program BIPIK (Bimbingan dan Pengembangan Industri Kecil) dalam bentuk

Sentra-sentra Industri Kecil/Kerajinan (SIDK) di beberapa kabupaten dan kotamadya

tingkat IT Yogyakarta®.

DATIT JUMLAH UNIT USAHA
Yogyakarta 34

Kulon Progo 73

Gunung Kidul 52

Slemean 44

Banhi} 70

JUMLAH 273

Untuk mendukung pertombuhan industri kecil kerajinan tersebut, periu
dikembangkan sebush sarana yang berfingsi sebagai tempat fasilitas pemasaran produk-
produk barang kerajinan yang dihasilkan Sehingga dengan tersedianya sarana fisik
pemasaran yang cukup memadai, diharapkan dapat lebih meningkatkan hasil produksi

barang yang dihasilkannya, baik dari segi kualitas manpun knantitas.

2 Rekapitulasi data Sentra Industri Kecil Per-daerah Tingkat II
Propinsi Daersh Istimewa Yogyakarta, periode tahun 1995-1996




Selama ini para produsen barang kerajinan memasarkan produk-produknya dengan

cara melakukan kerja-sama melalui lembaga atan koperasi yang membantu mereka untuk
mengekspor barang kerajinan yang dihasilkan. Untuk wilayah domestik, umumnya dilakukan
dengan gistem konsinyasi, yaitu sistem pemasaran dengan cara menitipkan barang-barang
yang mereka hasilkan kepada pedagang-pedagang perantara seperti art-shop, gallery,
handycrafi-centre ataupun pedagang kaki-lima yang banyak terdapat di daerah Jalan
Malioboro.

Keberadasn berbagaimacem fasilitas permasaeran yang telah ada tersebut,
disamping dirasakan masih sangat kurang, juga dinilai tidak cukup mampu menjadi sarana
mfuk mempromosikan potensi nilai budaya yang dikandung oleh barang kerajinan Barang
kerajinan pada dasarnya bukan hanya memiliki potensi dari segi keunikan bentuk atan
disainnya saja. Namun juga memiliki potensi keunikan dalam hal proses pembuataﬁ yang
pada kenyataannya lebih banyak mengandalkan keahlian atan keterampilan tangan xhanusia
(pembuatnya).

Melihat kecenderungan masyarakat dan wisatawan yang berdatangan ke tempat

produksi di sentra-sentra industri kercil kerajinan yang telah ada, menunjukkan 'iaahwa
mereka pada umumnya bukan hanya sekedar tertarik untuk membeli barang kerajinan yang
dibutuhkannya Melainkan mereka juga sangat tertarik untuk melihat bagimana proses
pembuatan barang kerajinan tersebut dilaksanakan.

Namumn pada sigi lain, tempat-tempat produksi yang telah adapun masih memiliki
kendala geografis, dengan lokasi mereka yang saling berjauhan. Dengan Minimnya sarana

informasi manpun promosi yang tersedia, menjadiken tempat-tempat produksi dan




(wisatawan) tertentu saja yang memungkinkan untuk datang ke lokasi tersebut.

Berangkat dari pemikiran tersebut, perln dikembangkan sebuah sarana yang selain
berfingsi sebagai tempat pemasaran barang kerajinan, juga diharapken dapat menjadi
sebuah rﬁedia untuk mempromosikan berbagaimacam keunikan yang dimiliki oleh barang
kerajinan, baik dari segi disain manpun proses pembuatan.

Barang Kerajinan adalah sebuah produk yang dibuat dengan keahlian, keterampilan
dan ketelitian yang sifatnya rumit, halus dan dikerjakan dengan proses dan urutan-urutan
tertentu. Barang kerajinan diyakini sebagai ungkapan ekspresi kehalusan jiwa manusia
(pembuatnya) yang diungkapkan dalam bentuk benda yang memiliki nilai seni, estetika dan
keindahan yang cukup tinggi. |

Ketertarikan masyarakat maupun wisatawan terhadap cara pembuatan barang
kerajinan tersebut, pada gilirannya dapat dijadikan sebagai suatn strategi pemasaran
dengan tujuan unfuk dapat meningkatkan daya tarik yang dimiliki oleh barang kerajinan.

Konsekwensi dari hal tersebut, maka wadah pemasaran barang kerajinan yang akan

dikembangan ini pada gilirannya harus mampu memberikan pelayanan terhadap kebutuhan
konsumen terhadap informasi cara pembuatan barang kerajinan sebagaimana yang
dimaksud.

Alternatif yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan penyatuan dari dua jenis
pelayanan---pemasaran dan peragaan---tersebut dalam satu unit fasilitas. Penyatuan
fasilitas pelayanan untuk pemasaran dan peragaan cara membuat barang kerajinan tertentu,
dalam hal ini membuat tntutan terhadap persyaratan sarana fisik yang lebih memadai juga

semakin meningkat. Sarana yang seberlumnya hanya sekedar dignmnakan untuk menampung




bebagai jenis barang kerajinan, dengan ini kebutuhannya semakin meluas kearah

tersedianya sarana teknis yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan pembuatan
beberapa sampel barang kerajinan.

Wadah pemasaran untuk produk-produk barang kerajinan berikut ini memmiut
adanya sebush sarana yang bersifat spesifik, yaitu wadah yang memenuhi persyaratan
sebagai tempat pemasaran barang kerajinan, yang sekaligus juga dapat mewadahi aktifitas
pembuatan baerang-baerang sampel yang akan dipasarkan. Dalam hal ini, tidak seluruh dari
proses pembuatan barang kerajinan yang dapat diperlihatkan cara pembuatannya. Perlu ada
penelusuran yang lebih janh untuk mencari bagian-bagian tertentu dari proses pembuatan
barang kerajinan yang dianggap mengandung unsur-unsur estetika (keindahan) sehingga

dapat menambah unsur daya tarik kepada para pengunjung yang melihatnya.

1.2. PERMASATLAHAN

1.2.1. Permasalahan Umum :

¢ Bagaimanakah cara mewujudkan sebuah fasilitas yang dapat memenuhi

persyaratan lingkungan sebagai tempat pemasaran produk barang kerajinan

sekaligns dapat dijadikan alternatif tempat obyek wisata barang kerajinan.

1.2.2. Permasalahan Khusus :
¢ Bagaimanakah menciptakan sebush sistem pewadahan yang dapat
mendukung fingsi pelayanan jual-beli barang seckaligus sebagai tempat

memperagakan cara pembuatan contoh produk barang kerajinan.
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menciptakan suasana khas barang Kkerajinan serta dapat menduking
kelancaran sirkulasi dan pergerakan di dalam ruang,

¢ Bagaimanakah cara menata ruang peragasn sebagai tempat untuk
memperlihatkan cara membuat barang kerajinan hingga dapat menciptakan

. daya tarik visual bagi para pengunjung yang melihatnya.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN.
| 1.3.1. Tujuan
o Meningkatkan akselerasi pasar dan produktifitas pengrajin di DIY, melalui
upaya penyediaan wadah atau sarana yang selain berfimgsi sebagai tempat
pemasaran, sekaligus juga dapat dijadikan alternatif fempat obyek wisata

barang kerajinan di wilayah Propinsi DIY.

1.3.2. Sasaran

a) Untuk mendukung ussha peningkatan hasil produksi dan pemasaran hasil
kerajinan, maka pengembangan fasilitas ini diarahkan pada:

o Pengoptimasian fingsi ruang sebagai tempat kegiatan pemasaran barang
kerajinan sekaligus sebagai sarana untuk mempromosikan ragam potensi
yang dimiliki barang kerajinan. Dengan membuat semacam tempat untuk
memperagakan teknik atan cara permbuatan barang kerajinan Selain
harus dapat memenuhi kebutuhan dasar sebagai tempat pemasaran dan

promosi barang kerajinan, ruang-ruang yang ada juga harus
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mempertimbangkan berbagai dampak atan pengaruh yang mumgkinakan

ditimbulkan dari aktifitas peragasn yang dilakukan, sehingga dapat
mempengaruhiv kondisi ruang yang ada disekitarnya.

e Peningkatan daya tarik bagi pengunjung atan konsumen melalni kegiatan

pemasaran dan promosi, yaitu penyajian berbagai ragam disain dan
jenis produk barang kerajinan yang dihasilkan, serta memperlihatkan
bagian-bagian terterntu dari proses pembuatan barang kerajinan Yang
dapat memberikan keindahan secara visual.

b) Memberikan solusi terhadap pérmasalahan-permasaiahan ruang yang
dihadapi, berkaitan dengan semakin berkembangnya tuntutan aktifitas yang
harus diwadahi, yang meliputi permasalahan: a). program kebutuhan ruang
b). pengorganisasian ruang dan c). tata-letak (lay-out) ruang yang dapat
mendukung pola hubungan antar unit kegiatan yang terdapat di dalamnya.

¢) Memperoleh petmjuk perencanasn dan perancangan yang dapat digunakan

untuk mentransformasikan bentuk-bentuk khas dari barang kerajinan ke
dalam bentuk fisik bangunan dan tata-linglungan.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan ditekankan pada permasalahan-permasalahan arsitektural dan
non-arsitektural. Yang termasuk ke dalam kategori pembahasan permasalahan arsitekiural .
antara lainnya adalah:




bangunan sebagai pusat pemasaran serta obyek wisata barang kerajinan, dengan menitik

beratkan pada permasalahan:

a) sfruktur organisasi ruang: memberikan alternatif bentuk program serta organisasi
kegiatannya.

b) fingsi unit-imit aktifitas: memberikan deskripsi tentang organisasi ruang dan

besaran-besaran ruang yang dibutuhkan.

¢) sistem pola hubungan antar ruang den unit-unit aktivitasnya: berdasarkan atas

bentuk, pola dan sifat kegiatan yang tedapat di dalamnya
Mewujudkan sebuah tata ruang luar {eksterior) yang dapat memberikan suasana nya-

man dan rekreatif Adapun permasalahan yang menyangkut aspek lingkungan kerja
eksterior tersebut adalah: |

a) ruang perantara; yaitu tata letak anter bangunan (unit kegiatan/produksi) dan

hubungannya dengan unit-unit aktifitas penumjang lainnya.

b) estetika taman (lingkungan); vyaitu menyangkut penampilan visual bangunan dan

tata-linglkungannya

Sedangkan pembahasan terhadap pemasalahan-pemasalahan non-arsitektural

diarahkan pada upaya pemecahan pemasalahan arsitektural yang dibadapi. Yang termasuk

ke dalam kategori permasalahan non-arsitekinral adalah:

1. Bidang ekonomi dan perdagangan: khususnya perdagangan industri barang kerajinan

rakyat di propinsi DIY.

2. Aspek-aspek yang berkaitan dengan bidang kebudayaan: mengarah pada pembahasan

karakter budaya masyarakat pengrajin barang-barang tradisional di Yogyakarta.




1.5. METODA PENELITIAN

1

Melakukan observasi lapangan kebeberapa lokasi sentra industri kecil yang telah

ada manpun ke fasilitas-fasilitas pemasaran barang kerajinan seperti Craft-Cenfre

“dan pasar-pasai‘ tradisional yang menjual hasil-hasil kerajinan Tujuannya adalah

untuk mendapatkan data-data lapangan mengenai : a). kondisi kegiatan dan fasilitas
produk-sinya, b). karakteristik kegiatan produksi yang dilakukan dan c). seluk-
beluk perma-salahan yang dihadapi dalam pewadahan akhﬁtas produksinya.
Mengadakan studi literatur untuk memperoleh informasi tentang teori-teori
pemasaran produk barang kerajinan, serta beberapa konsep yang pernsh
dikembangkan untuk membuat fasilitas pemasaran dan pengembangan produksi
barang kerajinan. |

Menstrukturisasikan data dan kemmdian membuat beherapa} ilustrasi terhadap data-
data yang telah diperoleh tersebut guna mendapaikan informasi tentang masalah-

masalah yang mengarah kepada pemasalshan utamanya.

Melakukun unalisa bedasarkan informasi yang diperoleh dan pengolahan data.
Dari kegiatan snalisa ini akan memperoleh rumusan tentang: a). program kegiatan,
b). bentuk, pola dan sidat kegiatan serta c). permasalahan tata lokasi yang akan
dihadapi.

Memberikan kesimpulan secara umum terhadap pengolahan data sampai proses
analisa, hingga dapat memumculkan pernyatasn masalah argitektur berupa
pernyatasn-pemyataan pokok yang dapat dijadiken patokan dalam menyelesaikan

tahapan selanjutnya.




dalam bentuk pendekatan bagi pemecshan permasalahan arsitktur.

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I : PENDAHULUAN

o Mengmngkapkan latar belakang, perumusan masalah tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan dan pola fikir untuk

pemecahan masalah

BAB II : PERKEMBANGAN INDUSTRI KECIL-KERAJINAN DI DIY

DAN PERMASALAHANNYA

¢ Mencoba menjelaskan bebefapa agpek penentn pengembangan industri kerajinan, antara

lainnya adalah: a). faktor linglungan pariwisata dan perdagangan dan b). faktor
manusia dan kebudayaan

e M e a yang enaan
engungkapkan beberapa hal berkenaan dengan faktor penentn argh

pengembangan sarana, antaer;i lainnya adalah: a). jenis-jenis barang kerajinan, meliputi
pembahasan mengenai keancka-ragaman barang kerajinan dan proses pembusatannya, b).
kondisi pemasaran: mengungkapkan tentang sistem pemasaran yang ada dan alternatif
pengembangannya, c). tinjauan terhadap kegiatan pembinasn dan pengembangan
produksi barang kerajinan dan d). tinjausn terhadap jenis-jenis kegiatan yang akan

berlangsung di dalamnya.

!
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BAB HI : PUSAT XERAJINAN

BARANG KERAJINAN.
* Menjabarkan tentang program kegiatan yang akan diwadshi. Meliputi pembahasan
tentang aspek bentuk, pola dan sifat kegiatan.
. Anﬁlisa program kegiatan: yaitu proses pendekatan terhadap kriteria-kriteria fisik yang

dapat digunakan untuk memecahkan pemasalahan arsitektural yang dibadapi.

BABIV. : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
* Mengungkapkan konsep dasar perencanasn dan perancangan fisik pasar kerajinan

sebagai upaya untuk pendekatan bagi pemecahan masalah wujud disainnya.
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1.7. POLA PEMIKIRAN

LATAR BELAKANG
1. Pertumbuhuan nilai prod.
Barang kerajinan.

URGENSI
1. Membuat tempat pernasaran yang
Sekaligus sebagai tempat mempro-

2. Kurangnya sarana fisik mosikan ragam ke-unikan barang
untuk pemasaran. % Kerajinan,
3. Perlunya pengembangan 2, Menampilkan cara produksi barang
sarana untuk meningkat- kerajinan sebagai upaya menarik
kan daya tarik barang ke minat pengunjung.
rajinan
PERMASALAHAN

1. Permasalahan Urnmumn;

rajinan.
2. Permasalahan Khusus:

ngunjung,

Bagaimanakah caramewujudkan sebuah fagilitas yang dapat memenuhi
persyaratan lingkungan sebagai tempat pemasaran produk barang kera-
jinan sekaligus dapat dijadikan alternatif tempat obyek wisata barang ke

*  Membuat sistern pewadahan sbg tempat jual-beli dan peragaan pem-
buat contoh produk barang kerajinan.

» Menata ruang pemasaran untuk menciptakan suasana khas dan men-
dulaing sirkulasi serta pergerakan di dalam ruang

e Menata ruang peragaan agar tetap dpt menrik untuk dilihat oleh pe-

ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

1. Memunculkan alternatif pengermnbangan pro-
gram kegiatan, organisagi ruang, bentuk dan
sifat kegiatan,

2. Mengadakan pendekatan terhadap: keb.ruang
besaran ruang, jenis dan pelaku kegiatan

PENGUNGKAPAN KONDISI
FAKTUAL DAN FAKTOR
FAKTOR PENDUKUNG YG
DAPAT DIKEMBANGKAN

. Terdiri dari:
L

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pendaerahan, Pencapaian dalam Site, Konsep Pewada-
han, Program Ruang, Hubungan-Hubungsn, Organisasi
Ruang, Bentuk Ruang Jual-Beli dan Peragaan, Sirkulasi
Lay-Out Landscape dan Penampilan Wajsh Bangunan.
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BABII

PERKEMBANGAN INDUTRI KECIL KERAJINAN DI DIY

DAN PERMASALAHANNYA

Pada bab ini akan membshas tentang batasan dan pengertian kerajinan, industri
kerajinan dan alternatif wadah yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksinya. Pada
bagian ke dua akan dikupas beberapa aspek yang dapat dijadikan titik tolak pengembangan

dan arsh perencanaan wadah yang akan di wujudkan.

2.1. PERKEMBANGAN ]NDUSTRI KECI ~-KFRAJINAN DIDIY
2.1.1. Batasan dan Pengertian
Kerajinan dapat diartikan sebagai proses pengerjaan sebuah pfoduk
(barang) berdasarkan pada keterampilan, ketelitian, ketelatenan yang sifatnya
rumit, halus dan dikerjakan sesuai dengan urutan-urutan tertentu.

Pada awalnya kegiatan membuat barang kerajinan dilakukan sebagai

aktifitas sampingan bagi masyarakat pedesasn yang umumnya hidup sebagai
petani. Barang kerajinan pada dasarnya di buat hanya sekedar untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari seperti kebutuhan sandang dan pangsn Dikerjakan
dengan proses yang sangat sederhana pada sebush rumah tangga yang jumiah
anggota (tenaga kerja)-nya bekisar antara 2 sampai dengan 4 orang. Dan proses
pembusatannya dilakukan tanpa menggunakan alat-alat mekanis.

Seiring dengan perkembangan zaman, produk barang kerajinan di

DIY dewasa ini telah tumbuh menjadi sebuah komoditi yang dapat diproduksi
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Sekaligus juga dapat melayani kebutuhan pembinaan terhadap pengussha atan

pengerajin dalam upaya meningkatkan kemampuan produksi yang dimilikinya.

2.1.2. Faktor Pendukung Perkembangan Industri Kerajinan
Perkembangan industri kerajinan di DIY tidak terlepas dari
beberapa faktor pendukung yang terdapat di daersh setempat. Yaitu: a). faktor
lingkungan pari\%/isata dan perdagangan, dan b). faktor manusia dan kebudayaan.
2.1.2.1. Faktor Lingkungan Pariwisata dan Perdagangan.

Daergh Istimewa Yogyakarta sudah dikenal sebagai salah
satu tujusn wisata yang cukup potensial di Indomesia. Yogyakarta
memjlik;i beraneka-ragam obyek wisata yang sangat menarik umtuk
dilkumjungi. Kekayasn obyek wisata di DIY antara lain terdiri dari:

o Obyek berupa tempat-tempat wisata, seperti: pantai, taman hiburan,
__dan kebun binatang

o Obyek peninggalan bangiman-bangunan besejarah, seperti: Kraton,
Benteng Vrederberg, Gedung Seni Sono, Kota Gede_ atan Candi.
o Obyek wisata berupa karya-karya seni budaya tradisional, seperti:
seni tari, seni musik atan seni rupa.
Berkenaan dengan beragamnya potensi obyek wisata itulah
maka DIY menjadi sangat sarat dengan kunjungan wisatawan Kondisi
1m sangat mendukung bagi dikembangkannya sektor perdagangan,

terutama sekali perdagangan barang kerajinan. Dengan keunikan dan
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telah menjadi mata dagangan yang cukup diminati oleh masyarakat dan
wisatawan.

Berdasarkan potensi lingkungan yang ada, maka salah satu
upaya yang harus dilakukan adalah pengembangan fasilitas pemasaran
yang lebih berorentasi kepada pengembangan fasilitas yang dapat

mendukimg aktifitas kepariwisataan di wilayah DIY pada umumnya,

terutama melalui aktifitas pemasaran barang kera_.iinaix Melalui aktifitas -

pemasaran barang kerajinan ini, diharapkan selain dapat meningkatkan
pendapatan perkapita daersh dan kesejahteraan masyaerakat
(pengrajin), disamping itn juga dapat mendukung citra kota Yogyakarta

sebagai kota pariwisata.

2.1.2.2. Faktor Manusia dan Kebudayaan

Kerajinan biasanya tumbuh subur di daersh-daerah yang

memiliki potensi budaya yang khas. Kota Yogyakarta juga dikenal

sebagai kota kebudayasn yang memiliki beraneka ragam peninggalan

tradisi nenek moyang bangsa Indonesia Kekayasn budaya kota

Yogyakarta dapat terlibat dari knltur sosial-masyarakainya yang masih
mencerrminkan nilai-nilai tradisional masyarakat Jawa pada umumnya
Atan dapat juga dilihat dari beragammnya karya-karya seni (baik musik,
tari dan seni rupa) yang terdapat di berbagai pelosok kota Yogyakarta
Barang kerajinan adalah salah satn kekayaan budaya warisan

nenek moyang yang patut dilestarikan. Usaha pelestarian nilai budaya
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tidak selalu dapat difshami dals

mempertahankan kebudayaan yang ada. Tetapi dengan cara melakukan
pemenilaian kembali secara terus menerus falam usahanya memecahkan
persoalan maupun menemukan fimgsi-fingsi baru, agar masyarskat
selalu dalam kondisi dinamis. Dan usaha pelestarian nilai tradisi yang
dikandung barang kerajinan dimaksudkan untuk mengembangkan potensi
dan kualitas barang yang dihasilkannya hingga tetap dapat sesuai dengan
perkembangan zaman dan tuntitan pemakaiannya

Maka selain penyediaan sarana pasar yang memadai, upaya
untnk mewadahi kegiatan promosi terhadap berbagai aspek yang
berkaitan dengan barang kerajinan juga dinilai cukup strategis dalam
rangka mensosialisasikan serta melestarikan tradisi nilai budaya yang
terkandung didalamnya Aspek-aspek terkait yang dimaksudkan adalah:
o Aspek mamusia (pembuainys): berkaitan dengan latar belakeng

tradisi (kebudayasn) yang dimilikinya. Yaitu sejauh mana aspek

tersebut dapat berpengaruh terhadap berbagaimacam produk bareng
yang dihasilkannya.
e Aspek teknologi: yaitn yang berkaitan dengan rangkaian (proses)

pembuatan barang kerajinan itu sendiri.
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2.2. TITIK TOLAK PENGEMBANGAN FASILITAS

2.2.1. Jenis-jenis Barang K erajinan
Barang kerajinan memiliki jenis yang sangat beragam. Namun secara
umum, dapat ditinjau berdasarkan 3 hal, yaitu: a). berdasarkan jenis bahan baku
yang digunakan, b). berdasarkan proses aftan cara pembuatannya dan c).
berdasarkan fungsi dan kegunasnnya Masing-masing jenis bahan baku yang
digunakan, menuntut penanganan (proses pembuatan) yang berbeda-beda, sesuai

dengan kebutuhan bentuk disain barang yang akan dibuat.

Berdasarkan jenis bahan bakunya, barang kerajinan dapat

dikelompokkan menjadi 6 jenis, yaitu: barang yang terbuat dari kulit, perak

(logam), gerabah (keramik), bambu, kayn dan tekstil Proses pembuatan
barang kerajinan secara umm meliputi tiga bagian, yaitu: a). proses persiapan
dan pengolah_an bahan baku, b). proses produksi atan pembuatan barang dan c).
proses pendekorasian atan finishing.

2.2.1.1. Proses Persiapan dan Pengolahan

a). Bahan dari kulit
Tahapan persiapan dan pengolahannya meliputi kegiatan:
¢ Penyemakkan: yaitn tahap pembersihan dan penghalusan,
e Pencucian: kulit yang bulu hewannya sudah dibersihkan, dicuci
dengan air bersih,

¢ Pengawetan: agar tahan lama, kulit akan diberi obat pengawet,
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dari kulit, maka kulit harus dikeringkan terlebih dahmlu, agar

mengeras.

b). Bahan dari perak:

Tahapan persiapan dan pengolahannya meliputi:

o Peleburan (pencairan): bahan dasar perak yang masih asli

dileburkan dengan menggunakan sebush alat pembakar (kompor)
bersubu tinggi, bahan ini kemudian dicampur dengan bahan
logam lain sesuai dengan peraturan,

Pencetakan: bshan dasar perak yang sudsh cair tersebut,
dimasukkan ke dalam alat pencetak untuk memperoleh bentuk

dasar disain barang yang diinginkan.

c). Bahan dari keramik:

Tahap persiapan dan pengolahannya meliputi:

Penggili : bahan dasar terdiri i i i i

digiling dengan sebuah alat penggiling,

Penyaringan: tensh dan pasir yang telah digiling tersebut
kemudian disaring,

Perendaman: bahan hasil saringan dimasukkan ke dalam sebush
bak khusus untuk merendam,
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mengendap. Dan airnya disalurkan kebagian lain, sementara
bahan yang mengendap tertinggal di bak penampungan.
d). Bahan dari bambu:
Tahap persiapan dan pengolahannya terdiri dari:
o Kegiatan pengawetan
¢ Pembentukan bahan dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan
disain barang yang akan di buat, dan
o Tahap penghalusan
¢). Bahan dari kayu:
Tahap persiapan dan pengolahan bahannya relatif sama dengan
bahan dari bambu, yaitu:
¢ Tahap pengawetan

¢ Pembentukan bahan dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan

disain barang yang akan di produksi, dan
¢ Tahap penghalusan

f). Bahan dari tekstil
Adalah jenis kerajinan yang menggunakan kain sebagai bshan dasar
(media) pembuatannya, misalnya: kerajinan membatik Tshap
persiapannya meliputi:
e menyiapkan bahan dasar atan media lukis yang akan dipakai dan

membuat pola disain lukisannya,
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mencairkan “malam” (obat untuk membatik), beserta dengan

campuran-campuran obat pewama lainnya sesuai dengan
kebutuhan.

22.1.2. Cara atau Teknik Pembuatan

Ada 4 cara atan teknik pembuatan barang kerajinan yang

telah umum digunakan oleh para pengrajin. Teknik pembuatan tersebut

.dikembangkan sesuai dengan kebutnhan dan tunftutan bentuk disain

barang yang akan di buat. Yaitu:

a). Pembuatan dengan cara ditatah (diukir atau di pahat):

Teknik mentatah biasa diterapkan dalam pembuatan barang

kerajinan yang terbuat dari bahan kayu, logam (perak) dan kulit yang

dikeringkan. Peralatan yang digunaksn antara lainnya adfalah:

bantalan yang terbuat dari kayu untuk mentatah kulit atan karet (getah

b).

yang dikeringkan) untuk mentatah bahan perak, pahat untuk mentatah
(dengan ukuran yang bervariasi), pemukul, dan pola.

Pembuatan dengsan cara dicetak:

Biasa digunakan untuk membusat aneka kerajinan dari bahan baku
perak. Tahap pembuatannya adalah: bahan dasar perak dicairkan,
dicampur dengan bahan logam Kemudian bahan tersebut

dimasukkan ke dalam alat pencetak, sambil terus dipanaskan.
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Beberapa jenis barang kerajinan dari gerabah juga ada yang dibuat

dengan cara dicetak.

c). Melukis dengan teknik membatik:

d).

Media yang digunakan untuk membatik tersebut bisa terdiri dari
bahan kain atan kayn. Proses pembuatannya relatif sama, yaitu:
pembuatan pola (gambar dasar), pemolesan “malam™ (obat batik),
pemolesan obat (campuran) warna pada medié gambar---

dikeringkan---lalu kemudimn dicelup dalam larutan HCl untuk

memunculkan warna aslinya.
Pembnuatan dengan cara dianyam:

Yaitn untuk membuat barang-barang kerajinan yang bahan bakunya

terdiri dari bambu, rami atau rotan.

2.2.1.3. Proses Pendekorasian dan Finishing

Ada dua teknik yang biasa digmmakan oleh para pengrajin

dalam melakukan pekerjaan dekorasi terhadap produk-produk barang |

yang dibuatya, yaitu:

a).

Teknik menyungging atan mewarna:

Yaitu proses pewarnaan dengan menggunakan teknik melukis. Bahan
yang digunakan adalah cat minyak, cat air atan cat trembok
contohnya adalah: kerajinan wayang kulit tatah sungging atau

melukis toperng kayu.
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b). Teknik mengglasir:

Khususnya diterapkan pada jenis kerajinan gerabah Yaitu peroses
melapisi bahan gerabah (keramik) dengan menggunakan bahan gelas
unfuk menampilkan kesan mengkilat pada permukaan barangnya.

c). Tekﬁik memoles dengan pernis atau semir:

Banyak diterapkan pada jenis-jenis kerajinan yang terbuat dari

bahan kulit, kayu dan gerabah.

2.2.2. Sistem Pemasaran
Secara umum, pola pemasaran yang berlaku dalam aktifitas jual-beli !
barang kerajinan dilakukan dengan dua sistem, yaitu: sistem eceran (retail) dan
sistem pesanan (order). Sistem eceran (retail) adalah sistem pemasaran barang
gecara langsung kepada konsumen dengan cara eceran---membeli barang satu-
persatn atan tidak dalam jumlah yang banyak Orientasi pasarnya adalah u

domestik. Oleh sebab itu, pengembangannya lebih membutuhkan pewadahan

berupa sarana pasar yang secara khusus dapat memberikan pelayunan jual-berli
barang kerajinan secara langsung. ;

Sedangkan sistem order atan pesanan biasanya dilakukan dengan
cara mempromosikan atau menawarkan contoh-contoh produk barang yang

dihasilkan kepada konsumen. Konsumen bisa memesan barang yang

diinginkannya baik secara langsung kepada produsen (pengrajin) atanpun melalui
perantara sebush lembaga yang bergerak dalam bidang pemasaran barang

kerajinan. Bentuk kegiatannya lebih mengarah pada kerja-kerja kelembagasn dan
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jaringan, membutuhkan sebuah pengelolaan sistem keadministrasian secara |

optimal melalui suatu wadah pengelolaan.
Untuk mendukung terselenggaranya aktifitas pemasaran secara baik, ‘\
maka tersedianya sarana atan fasilitas untuk memasarkan produk-produk barang ]
yang ada mutlak diperlukan. Pengadaan fasilitas pemasaran ini sangat erat \
kaitannya dengan upaya peningkatan produksi barang kerajinan sebagaimana
yang diharapkan.
Faktor yang perlu dipertimbangkan berkaitan dengan pengadaan
sarana untuk pemasaran ini idaiah faktor daya tarik terhadap konsumen
Motivasi masyarakat (khususnya konsumen) yang datang ke tempat-tempat
produksi atan pemasaran yang ada biasanya bukan hanya tertarik untuk membeli
aneka barang kerajinan yang ditawarkan. Melainkan juga teftarik untuk melihat
bagaimana proses pembuatan barang kerajinan tersebut di laksanakan Oleh

sebab itn, untuk dapat menarik perhatian konsumen, tempat pemasaran ini juga j

diupayakan untuk mengarah pada bentuik kegiatan work-shop. Dimana selain

menjual barang kerajinan, pengunjung (konsumen) yang datang ke lokasi tersebut
juga bisa memperoleh banyak pengalaman dan informasi berkaitan dengan

produk-produk barang kerajinan yang ada. |

2.2.3. Perlaku Kegiatan
Pengembangan sarana ini diarahkan pada upaya untuk mewadahi
kegiatan ' pemassran barang kergjinan, pembinasn bagi pengrajin dan

pengembangan produksi barang kerajinan. Dalam kesehariannya, jenis-jenis
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pengunjung atan pembeli, b). pengusaha atan pengrajin dan c). pengelola sarana

2.2.3.1. Pengunjung atau Pembeli

Berdasarkan karakteristik kegiatannya secara nmum, selain
untuk membeli suatm produk barang, pengunjung juga memiliki
kebiasaan untuk melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap suasana
sekitarnya maupun terhadap berbagai produk barang yang diperjual-
belikan. Namun fokus amatannya tetap lebih cenderung ke obyek barang-
barang kerajinan yang dipajang di dalam ruang.

Oleh sebab itu, pengkondisian ruang untuk tempat jual-beli
barang ini harus mempertimbangkan faktor: kemyamanan jarak
pandang pengunjung ke obyek barang, dan kenyamanan ruang gerak
mtuak pelayanan transaksi barang Untuk memenuhi persyaratan
kenyamunan jurak pandsng, maka jarak obyek barang ke pengamat

(pengunjung) adalah:®

e 0,75 meter: untuk jenis barang kerajinan yang berukuran kecil.
¢ 2 - 2,5 meter: untuk jenis barang kerajinan yang berukuran sedang
atau besar.
Sedangkan untuk memberikan kenyamanan pelayanan
transaksi (jual-beli) barang, maka luasan ruang minimal yang harus
dipenuhi adalah:

? Budi Rehayu: Tugas Akhir, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
“Pasar Seni Sebagat Wadah Promosi Untuk Menunjang Pemasaran
hdustri Kergjinan.”
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e (1,4x09)M=1,26 M : unhik jenis

DAl alie

e (18x1,2)M=2,16 M : untuk jenis barang yang berukuran sedang

e (2,5x1,5)M=3,75M : untuk jenis barang yang berukuran besar.

2.2.3.2. Pengrajin.

Pengrajin dalam hal ini adalah mereka yang ditngaskan untuk
melaksanakan aktifitar peragaan terhadap proses pembuatan contoh-
contoh produk barang kerajinan. Kegiatannya terfokus pada ruang
peragaan, untuk melakukan rangkaian kegiatan yang terdiri dari tahapan-
tahapan-tahapan pembuatan sebagaimana yang telah dijelaskan pada
poin 2.2.1.2.: tentang “Cara atau Teknik Pembuatar® (lihat hal.: 20).

Dalam pelaksanaan kegiatan peragasn ini, pengrajin yang

bertugas biasanya terdiri dari 4 - 5 orang. Satu atan dua diantara mereka

ada yang bertugas sebagai guide (pemmtun). Tugasnya adalsh

memmmtun pengunjung dan memberikan berbagai informasi :

dibutuhkan oleh para pengunjung.

2.2.3.3. Pengelola
Kegiatan pengelola meliputi: kegiatan administrasi, pengembangan
produksi dan pengadaan barang imtuk dipasarkan.
e Kegiatan administrasi adalah mengkoordinasikan seluruh kegiatan

\ ~ " yang berlangsung di dalamnya.
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pembinaan terhadap pengrajin di tempat pelatihan.

e Kegiatan pengadaan barang yaitu menerima kiriman barang dari
pengrajin untuk dipasarkan Biasanya dilakukan setiap 3 bulan
sekali.

2.3. LOKASI PENGEMBANGAN

Pengambilan lokasi untuk pengembangan fhsilitas ini mengacu pada program

lembaga APIKRL &éﬁm sebuah lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dalam bidang
pengembangan industri kecil dan kerajinan, yang memiliki perencanasn berupa
pengembangan fasilitas fisik sebagai tempat pemasaran berbagaimacam produk barang

kerajinan di wilayah DIY dan sekitamnya Lokasi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

j

A, RING ROAD SEATAN

< =

b, KARANG KA YeEN

Gambar 2.3.: Densh lokasi (site) tempat rencana pengembangan fasilitas pemasaran barang kerajinan

2?7
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Lokasi terletak di daerah selatan kotamadia Yogyakarta, yaitu di jalan Karangkajen

kurang lebih 500 meter dari Jalan Ring Road Selatan Daerah tersebut masih termasuk di
dalam wilayah kota Yogyakarta Pencapaian ke lokasi cukup mudah, dimana dapat
ditempuh baik dengan menggunakan angkutan umum (bis kota) ataupun menggmakan
kendaraan pribadi. Namun melihat kondisi letak geografisnya yang cukup jﬁ dari pusat
kota, dengan ini dibutubkan sebuah sarana informasi yang memadai. Penyebaran informasi
melalui media masa, promosi, liflet, brosur ataupun kerja-sama baik dengan instansi
pemerintah maupun pengembang (swasta) lainnya dalam hal ini perln ditingkatkan.

Disamping menyediakan fasilitas untuk memasarkan barang kerajinan, fasilitas ini
juga diharapkan dapat memberikan altenatif kegiatan wisata kepada masyarakat dan
wisatawan, khususnya melalni kegiatan promosi barang kerajinan yang di tawarkan
sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke lokasi yang ada

Lokasi pengembangan sarana pemasaran dan promosi barang kerajinén ini
berdekatan dengan fasilitas-fasilitas umum, antara lainnya adalah sebagai berikut:

D) pemuldman atan perumahan masyarakat: terletak di belakang atau di sebelah timur site

dan di gebelah utara site di potong oleh lintasan jalan umum. Jalan umnm tersebut cukup
luas, hingga dapat dilewati oleh kendaraan beroda empat. Dengan ini dapat dijadikan
potensi yang cukup positif untuk mendukung kondisi site.

e tempat-tempat usaha berupa kios-kios dan pertokoan: terletak menyebar di sepanjang
jalan raya atau jalan utama Yang paling dekat adalah terletak di depan site

(berseberangan jalan dengan site).

e Pasar Telo: letaknya agak jauh dari letak site bangunan, yaitu kurang lebih 800 meter.
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dibangun di dalam site diharapkan dapat mengambil orientasi (pemandangan) yang dinilai
cukup menarik jika dilihat dari luar lokasi site. Sechingga dapat menyersp perhatian |

masyarakat atan wisatawan yang melintasi jalan di depan atan disekitar lokasi site. |
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BAB III

PUSAT KERAJINAN SEBAGAI TEMPAT PROMOSI DAN

PEMASARAN BARANG KFRAJINAN

Bab ini akan menjabarkan tentang program kegiatan yang akan diwadshi. Program
kegiatan adalah tinjauan terhadap proses dan jenis-jenis kegiatan yang akan berlangsung
pada masing-masing kelompok kegiatan. Ruang lingkup bahasannya adalah meliputi aspek
berntuk, pola dan sifat kegiatan yang akan berlangsng Dari pembahasen ini diharapkan
‘dapat menghasilkan suatn rumusan tentang program kebutuhan ruang serta tuntutan wujud

fisik dari wadah yang akan dirancang,

3.1. JENIS-JENIS KEGIATAN
Pusat kerajinan adalah sebuah fasilitas yang direncanakan untuk menampung
kegiatan pemasaran barang kera_]man dan sekaligus sebagai tempat mempromosikan

berbagaimacam teknik pembuatan dari beberapa contoh produk barang kerajinan.

3.1.1. Kegiatan Pemasarqn
Sistem pemasaran yang skan diterapkan adalah sistem konsinyasi,
yaitu: sistem pemasaran yang dilakukan dengan hola kerja-sama antara
pengrajin dengan sebush lembaga, yang dalam hal ini adalah pengelola pusat
kerajinan. Pengelola lembaga pusat kerajinan adalsh fasilitator yang bertugas
untuk menyediakan fasilitas dan memberikan berbagai pelayanan yang berkaitan

dengan aktifitas pemasaran barang kerajinan. Sedangkan pengrajin adalsh
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pengguna jasa fasilitas pusat kerajinan untuk memasarkan produk-produk barang

yang dihasilkannya.

Pengrajin dalam hal ini tidak menjual barang-barang kerajinan yang
mereka produksi secara langsung, melainkan hanya menitipkan kepada
pengelola pusat kerajinan untuk dipasarkan. Pengiriman barang biasanya
dilakukan oleh pengrajin dalam setiap 3 bulan sekali. Sedangkan yang bertugas
sebagai penjual untuk melayani pembeli berkaitan dengan pelayanan informasi
dan transaksi barang kerjinan dalam hal ini adalah petugas-petugas yang
disiapkan oleh pengelola pusat kerajinan.

Bentuk pasarnya adalah bersifat umum terhadap jenis-jenis produk
barang kerajinan yang telah memenuhi kriteria kelayakan untuk diperjual-
belikan. Adapun mekanisme penjualannya adalah: barang-barang kerajinan yang
akan diperjual-belikan dikelompokan berdasarkan jenis-jenis bahan baku yang
digunakan. Dalam hal ini, ada enam jenia bahan baku yang biasa dipakai dalam

pembuatan barang kerajinan, yaitu: kulit, perak, tekstil, kayu, bambu dan

keramik Tujuan dari pengelompokkan tersebut adalah untuk memberikan
kemudahan kepada pembeli dalam memilih jenis barang sesuai dengan
keinginannya Sedangkan ke-aneka ragaman barang yang dipasarkan, secara
umum dapat ditentukan berdasarkan fingsi dan kegunannya yaitu: barang
kerajinan untuk keperluan sandang, peralatan rumsh-tangga, perhiasan dan
souvenir.

Kegiatan-kegiatan yang berlangsung antara lainnya meliputi:

aktivitas jual-beli barang dan promosi. Kegiatan jual-beli barang adalah
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kegiatan fransaksi (tukar-menukar) barang dengan uang yang terjadi antara

penjual dengan pembeli. Sedangkan promosi adalah kegiatan yang bersifat
informatif dan rekreatif, yang tuyjuannya adalah untuk memberikan pengalaman

atan pengetahnan kepada pembeli, hingga dapat meningkatkan daya-tarik untuk

membeli.
3.1.1.1 Aktivitas Jual-Beli Barang
Alktifitas jual-beli barang dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu: a). cara langsmg (eceran) dan b). cara tidak langsung (sistem
pesanan).
a). Sistem jual-beli barang secara langsung.
Yaitu proses jual-beli barang antara pembeli dengan penjual yang
terjadi secara langsung di tempat pemasaran  Aktifitas
pelayanannya di orientagikan kepada pembeli yang membutuhkan
b&mg kerajinan secara eceran, yaitu membeli dalam jumiah yang

tidak terlalu banyak dan dapat langsung dibawa pulang atau

dipakai. Kegiatan ini membutuhkan interaksi antara pembeli dengan
penjual dan antara pembeli dengan obyek barang yang ingin dibeli.
Prioritasnya adalah pada kepuasan pembeli atam pengunjung
Sebelum membeli barang, pembeli biasanya akan berusaha mencari
kepuasan tertentu melalﬁi pengamatan terhadap barang yang akan
dibeli. Dalam aktifitas pengamatan, pengunjung harus diberi
kemungkinan untuk menjangkan atan memegang barang-barang yang

ditawarkan. Pengunjung juga mumgkin akan bertanya kepada penjual
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mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bahan baku, cara membuat.

peralatan yang digimakan dan juga masalah harga Pola kegiatan
seperti ini, membutuhkan penangan khusus dalam pewadahannya
Frekwensi kegiatannya cukup tinggi, hingga membutuhkan ruang
gerak dan sirkulasi yang memadai. Disamping itu, untuk
meningkatkan daya tarik bagi pengunjung, suasana rusngnya juga
harus dapat memunculkan daya tarik secara visual.

Gambar 3.1.1.a : Kegiatan interaksi pejual-pembeli; pembeli mengamati barang

b). Sistem Jual-beli Barang Secara Tidak Langsung.
Ada dua pola pemesanan barang dalam sistem jual-beli barang
secara tidak langsung, yaitu:
¢ Pemesanan barang dalam jumlah yang besar terhadap suatu
model produk barang kerajinan. Tujuan konsumemn datang ke
lokasi biasanya adalah untuk mencari informasi berkenaan
dengan jenis-jenis produk barang yang ada, kualitas dan harga

barang, serta memesan barang sesuai dengan kebutuhannya
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Tugas pengelola adalah memberikan pelayanan informasi

kepada konsumen, menerima pesanan dari konsumen,
melakukan konfirmasi ke pengrajin yang bersangkutan,
melakukan kontrol kualitas terhadap barang yang telah selesai
diproduksi, mengadakan pengepakan dan pengiriman barang.

o Pemesanan dengan sistem Customization; kelebihan pemesanan
barang kerajinan dengan sisterm ini adalah dapat memberikan
pelayanan kepada konsumern untuk menentukan sendiri model
atau bentuk barang yasng diinginkannya Selain mendapatkan
pelayan berupa informasi, konsumen juga dapat memperoleh
pelayanan berupa fasilitas atan media untuk menggambarkan
disain barang yang ingin mercka pesan.

Untuk memenuhi kebutuhan pengimjung akan informasi barang

kreajinan, terutama yang berkaitan dengan bentik disain barang

yang ingin dipesan, dengan ini pengunjung (konsumen) juga bisa

melakukan pengamatan pada salsh satu unit keéiatan pengelola---
dalam hal ini adalsh unit pengembangen produksi---yang betugas
untuk membuat sampel barang yang ingin dipasarkan. Selain dapat
melihat contoh-contoh barang, konsumen juga bisa langsung

memesan berntuk disain barang yang disukainya
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3.1.1.2. Aktivitas Promosi

Maksud diselenggarakannya aktivitas promosi ini adalsh
dalam rangka memberikan alternatif kegiatan kepada perngunjung
selain kegiatan jual-beli barang di tempat pemasarsn Tujuannya
adalah untuk memberikan pengalaman yang menarik, pengetahuan
atanpun informasi yang berhubungan dengan barang kerajinan, terutama
pengalaman dan informasi tentang cara pembuatan beberapa contoh
produk barang kerajinan.

Yang dimaksud dengan kegiatan promosi di sini adalah
kegiatan peragaan yang akan memperlihatkan proses pembuatan suatu
jenis produk barang kerajinan. Dalam hal ini, tidak seluruh dari proses
pembuatan akan diperagalm Penekanannya adalah pada upaya untuk
memberikan daya tarik visual kepada pengunjung Yang ditampilkan
adalah hanya beberapa bagian dari proses pembuatannya, yang dinilai

mengandung unsur-unsur keindahan dan keunikan, misalnya seperti

kegiatan melukis kain (membatik), melukis batik pada topeng kayu,

memoles keramik atan kegiatan-kegiatan finishing lainya.
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3.1.2. Kegiatan Pengelolaan

Tugas pengelola adalah menjalankan mekanisme kerja organisasi
pengelola dan fasilitas pusat kerajinan sebagai tempat pemasaren, pembinaan
dan pengembangan produksi barang kerajinan. Kegiatan pengelola meliputi:

a) Kegiatan administrasi, terdiri dari kegiatan: kesekretariatan, seperti
menyelenggarakan pertemuan pengurus secara rutin. Dan kegiatan
resepsionis atau pelayanan terhadap konsumen (pembeli), seperﬁ pelayanan
informasi, pembelian dan pemesanan barang.

b) Kegiatan pengadaan barang: yaitu kegiatan penerimasn barang dari para
pengrajin untuk dipasarkan. Proses kegiatannya adalah: barang diterima
oleh bagian penyortiran barang---kemudian dibawa ke bagian produksi
untuk melewati proses quality control—setelah dinyatakan_ memernubhi
persyaratan tertentn, barang-barang tersebut akan didistribusikan ketempat

pemasaran atan disimpan di dalam gudang. Untuk pelayanan pemesanan,

barang-barang yang akan dikirim harus di-pak terlebih dahulu. Setelah itn

baru dikirimkan kepada konsumen yang bersangkutan.

) TnanssEn.  f—)| pEMasapaw
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Gambare 3.1.2. : Proses kegiatan pengadaan barang
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3.2. ANALISA PERILAKU KEGIATAN

3.2.1. Bentuk dan Pola K egiatan
3.2.1.1. Pembeli (konsumen)
a). Kegiatan membeli barang:

Untuk pembelian dengan cara langsung dibutuhkan sebuah

pewadahan yang dapat memenuhi kebutuhan kenyamanan

pelayanan jual-belinya, yang meliputi:

» Kenyamanan jarak pandang: yait yang berkaitan dengan tata-
letak perabotan dan barang dagangsn yang diperjual-belikan.
Diharapkan pengunjung dapat mengamati obyek barang
kerajinan yang dipajang secara visual dan secara fisik, yaitu
dengan cara memegang Jarak maksimal antara obyek barang
ke pengunjung juga perlu diperhatikan, agar pengunjung dapat
me#cemaﬁ obyek barang yang ada secara jelas.

¢ Kenyamanan ruang gerak: yaitu berkaitan dengan keleluasaan

ruan'g pergerakan sirkulasi pengunjung dan pengelola (penjual)
digekitar ruangan Untuk dapat mengamati barang secara
leluasa, pengunjung memelukan tempat-tempat pehentian.
Kegiatan di tempat perhentian tersebut juga akan melibatkan
penjual unfuk memberikan pelayanan berupa informasi-
informasi yang dibutuhkan. Tempat-tempat perhentian itu
diharapkan tidak menghambat sirkulasi pengunjung yang

bejalan disekitarnya.
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Pola kegiatannya adalah sebagai berikut:

b).

Pengunjung  datang---diterima di ruang penerimaan---mencari
informasi yang dibutuhkan---menuju ke ruang show room---
melihat-lihat---ke ruang dudlﬂc—--mengmnﬁil barang di tempat
pembayaran.

Mencari informasi:

Dalam kegiatan mencari informasi ini akan melibatkan dua pelaku
kegiatan, wyaitu: pengrajin dan pembeli (konsumen). Untuk
pengrajin, kegiatannya antara lain adalah konsultasi mengenai
pengembangan disain, pengembangan manajemen organisasi atan
pemasaran barang kerajinan. Sedangkan untuk pembeli (konsumen)
dalam hal ini diprioritaskan kepada masyarakat (wisatawan) yang
membutuhkan informasi tentang jenis-jenis_ produk barang
kerajinan, kualitas barang atan cara pembuatannya Kegaiatannya

diarahkan pada tempat peragaan dimana pengunjung dapat

memperoleh brebagai informasi yang dibutuhkannya tadi, Di
tempat peragaan pengunjung dapat melihat cara pengerjaan, aneka
ragam jenis barang kerajinan dan memesan bentuk (disain) barang
sesuai dengan apa yang merka inginkan.

Pola kegiatannya adalah sebagai berikut:

e pengrajin: berangkat dari keperluannya untuk memperoleh

informasi tentang pengembangan disain, produksi dan
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pemasaran, pengrajin biasanya langsung beﬂgﬂ@@m%

c).

pengelola---kimsusnya bidang produksi dan pemasaran.
¢ Pengunjung (konsumen):
Pengunjung datang---menuju ke umit pelayanan umum---
kebagian informasi---ke ruang sampe! barang---ke ruang
perpustakaan---duduk di ruang tinggn---ke bagian administrasi
(pemasaran) untuk memesan barang.
Pemesanan barang:
Kegiatan pemesanan barang 1m sangat terkait dengan aktifitas
promosi. Pengunjung (konsumen) dalam hal ini diharapkan dapat
memperoleh informasi yang spesifik tentang jenis bahan baku yang
dipakai, cara (proseé) pembuatannya serta jenis-jenis disain
barang kerajinan yang ditawarkan.
Pola kegiatannya adalah sebagai berikut:

Konsumen datang dan mencari informasi yang mereka butuhkan---

keruang sampel untuk melihat-lihat jenis produk barang yang telah
diproduksi dan dipasarkan---kebagian administrasi (pengelola)
untnk melakukan transaksi atan memesan barang sesuai dengan
yang diinginksnnya Untuk pemessnan khusus (customization),
konsumen membutuhkan pralatan khusus untuk memperlihatkan
jenis (model) barang yang diinginkannya Dalam hal ini,
konsumern bisa langsung datang ke ruang peragaan yang telah

disediakan pada unit pemasaran.
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3.2.1.2. Pengrajin

Yang dimaksud dengan pengrajin disini adalah mereka

(pengrajin) yang ditugaskan untuk memperagakan proses pembuatan

sampel barang kerajinan di ruang peragaan. Kegiatannya terdiri dari:

a) Kegiatan persiapan:

Bahan bakn dan peralatan yang diperlukan diletakkan disekitar
tempat bekerja, agar mudah untuk dijangkan dari posisi kerja.

Bentuk dasar barang kerajinan yang akan di kerjakan sudah
dibentuk sebelummya secara khusus di tempat produksi. Di
ruang peragaan, pengrajin hanya tinggal mengerjakan bagian-
bagian tertentu yang dianggap memiliki unsur estetika. Seperti
menyungging (mewama), mentatah wayang dari kulit, melukis
topéng dengan cat atan batik, melukis kain batik dan mengukir

benda-benda dari perak.

b) Proses pembuatan

Dalam proses pembuatan barang kerajinan, kegiatan pengrajin
bisanya terfokus pada rusng kerjanya Peralatan dan bahan
baku yang diperlukan harus sudah dipersiapkan sebelumnya.

Posisi kerja anataera lainnya adalah duduk bersila dilantai
dengan menggunakan meja kerja yang terbuat dari meja atau
bongkahan kayn bundar yang dibuat seperti meja Disamping

itu ada juga yang menggunakan meja dan kursi kreja secara
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khusus. Misalnya seperti membuat wayang kulit tatah sungging \

dan mengukir barang-barang dari perak.
e Dalam kegiatan pembuatan barang kerajinan biasanya juga \

akan menimbulkan dampak-dampak tertentu terhadap ruangan i

tempat di mana kegiatan tersebut dilangsungkan Misalnya \
geperti dampak suhu dari proses kegiatan pembakaran, dampak \‘
bau-banan dari kegiatan mewarna kain batik atan gangguan i‘
suara bising dari proses pengukiran kayu dan perak.

e Penempatan ruang peragasn dari setiap jenis bahan baku yang
ada, menunfit persyaratan teknis (ruang) yang tersendiri. '
Penempatannya harus mempertimbangkan faktor dampak
lingkungan yang dapat dimunculkannya.

o Berdasarkan uraien pada poin 2.2.1.3., proses pendekorasian i
setidaknya ada empat jenis, yaitu: a). teknik menyungging

(mewama) dengan cat, b). teknik melukis {membatik), baik

pada media kain atanpun kayu, c). teknik mentatah {mengukir) ‘
dan d). teknik melapis, seperti menglasir gerabah agaer \-
mengkilap. Atan melapis dengan bahan semir dan penis.

e Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh proses |
pembuatan barang kerajinan tersebut, perlu dikembangkan \
sebush alternatif tempat pewadshan selain memggunakan |

| , ' eruang-eruang yang tertutup. Untuk jenis-jenis pekerjaan

membakar, memukul atan mencelup wama pada proses |

41




ruangsn. Sementara yang di dalam ruangsn terdiri dari

kegiatan-kegiatan yang tidak memunculkan dampak lingkungan
yang cukup besar, seperti mentatah menyungging melukis
batik atau topeng kayu.

3.2.2. Hubungan Antar Unit Kegiatan
Duri uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis unit
kegiatan yang ada terdiri dari:
e Unit kegiatan pemasaran
o  Unit pengelola
¢  Unit pelayanan umum
« Unit pengadazn barang

¢ Unit pelayanan rumah tangga (servis)

]
a). Unit pemasaran denga.h unit pelayanan umum |
Unit pelayanan umum adalah bagian dari kegiatan pengelola Kegiatannya
lebih spesifik mengarah pada pelayanan pemasaran. Unit kegiatan
pemasaran dengan mnit pelayanan umum ini memiliki hubungan yang culap
erat, yaitu berkaitan dengan kegiatan administrasi serta pengadaan barang

untuk dipasarkan, pembelian dan pemesanan barang
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b). Unit pemasaran dengan unit pengelolasn

Unit pengelolaan dalam hal ini lebih difokuskan padﬁ kegiatan-kegiatan
administrasi ke-organisasian. Pola hubungannya tidak bersifat langsung
(tidak memeriukan kedekatan), karena tugas administrasi permasaran dan
pengadaan barang sudfah dilakssnakan oleh unit pelayanan umum. Tugas
unit pengelola dalam hal ini lebih bersifat koordinatif, mengatur

pelaksanasn mekanisme pada fasilitas yang ada secara keseluruhan,

c). Unit pemasaran dengan promosi (peragaan):

Unit kegiatan promosi dalam hal ini adalah berkaitan dengan upaya untuk
meningkatkan daya tarik pembeli (pengimjung) terhadap barang kerajinan.
Bentuk promosinya adalsh dengan cara memperagakan teknik (cara)
pembuatan sebuah produk barang kerajinan. Tujuannya untuk memberikan
alternatif kegiatan kepada penginjung selain kegiatan bebelanja Sehingga

hubungannya dalam hal ini sangat erat dengan unit pemasaran.

d). Unit Pengadasn barang dengan unit pemasaran

Memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu berkaitan dengan aktifitas .

penyuplaian barang dari tempat penyortiran di unit pengelolaan sampai ke
ruang tempat penjualannya.

Unit pelayanan rumah tangga (servis)

Pelayanannya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan logistik keorganisasian

(pengelola). Sehingga unit servis ini memiliki keterkaitan yang cukup erat
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Gambar 3.2.2. : Diagram pola hubungan antar unit kegiatan

3.2.3. Sirkulasi
3.2.3.1. Strkulasi Pengunjung
Sirkulasi pengunjung mengarah pada ruang jual-beli barang.

Pergerakannya mengalir dari safu temapat penjualan ketempat penjualan

yang lain, melewati jalur pergerakan secara bertahap.
Berkenaan dengan hal, bahwa tidak semua pengunjung yang
datang ingin berbelanja, maka dari jalur utama tersebut pengunjung
. juga bisa melakukan pencapaian ke unit pelayanan umum (dekat unit
pengelolaan). Pada unit ini pengunjung bisa melakukan kegiatan
mencari informasi yang mereka butuhkan manpun mengadakan transaksi

. memesan barang kerajinan dalam jumlah tertentu.
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kembali memuju jalur utama yang menghubungkan umit-bnit ruang
pemasaran. Pencapaian ke ruang peragaan dapat ditempuh secara
langsung oleh pengunjung disetiap unit pemasaran yang ada. Lalu
kemudian ke ruang transaksi untuk mengambil barang yang mereka beli.
Selurvh rangkaian kegiatan pengunjung ini akan diakhiri pada suatu titik
sirkulasi, ditandai dengan adanya sebuah bangunan (mnit pengelolaan)

yang terletak diujung jalur sirkulasi yang berbentuk lingkaran.

Strkulasi Pengelola

Pencapaian ke unit pengelolaan dapat ditempuh melalui dua
jalur. Jalur yang pertama, pengelola dapat mencapai mmit kegiatannya
melalui pintu masuk utama menjadi satm dengan jalur masuk
pengujung Dan jalur yang ke dua, adalah jalur terpissh yang

dibuatkan khsusus untuk pengelola dan kegiatannya Jalue ini akan

menampung kegiatan sirkulasi pengelola dan sirkulasi barang kerajinan
dari luar menuju ke unit-unit tempat pemasaran di dalam lokasi.

Dari unit pengelolaan ini, pergerakan sirkulasi pengelola
kemndian akan mengarah pada unit pelayanan umum dan unit-unit
pemasaran lainnya Pencapaian ke unit pelayanan umum dapat

ditempuh malalui jalur primer. Sedangkan ke unit-unit pemasaran

‘lainnya dapat ditempuh melalui jalur sekunder yang dibuatken khusus

buat pengelola
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Gambar 3.2.3.2. : Sistem sirkulasi primer dan sekunder

3.3. PENDEKATAN RUANG

3.3.1. Pendekatan Terhadap Besaran Ruang
Besaran mang dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor jenis kegiatan
yang akan diwadahi beserta bentuk (jumlah) perabot ruang yang digunakan.
3.3.1.1. Ruang Jual-Beli.
Altifitas di dalam ruang jual-beli antara lainnya adalsh
aktifitas pengamatan terhadap obyek barang yang dipajang, aktifitas

transaksi dan sirkulasi (pergerakan) di dalam ruang.
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8). Kebutuhan ruang untuk akfifitas pengamatan-

Jarak pandang pengunjung ke obyek barang yang diamati harus
memenuhi standart jarak sebagai berikut:

* 0,75 meter: untuk jenis barang yang berukuran kecil.

* 2 - 2,5 meter: untuk jenis barang yang berukuran sedang dan

besar.
y  Mox. 2B M y
L MW, 075 M ” ‘\ . 1
4 # | |
=
DARANG HaNG UNTUK BARANG YaNe¢
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Gambar 3.3.1.1.a.: Jarak pandang minimal perygamat
ke obyek bareng.
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b). Kebutuhan ruang untuk kegiatan pelayanan (transaksi)
Untuk memberikan kenyaman dalam melakukan aktifitas pelayanan

(transaksi), maka standart minimal ruang yang diperlukan adalah:




e (14x09) M=126 M

kecil.

¢ (1,8x12)M=216 M : untuk jenis barang yang berukuran

sedang.
¢ (25x1,5)M=3,75M : untuk jenis barang yang berukuran
besar.
| AREA TUAL -BELL J[ |r SIRKULAST |
— 4
| |
£ !
o l
!
!

Gamnbar 3.3.1.1.b.: Kebutuhan luas ruangan
untuk pelayanan.

¢). Kebutuhan ruang sirkulasi:
Kebutuhan runag untuk sirkulasi sangat berkaitan dengan posisi

manusia yang melakukan pergerakan di dalam ruang. Dasrah ruang
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Sirkulasi di tempat perhentian dan b). Ruang di sepanjang jalur

pergerakan sirkulasi pengunjung.
4RES TRANSAKS]
r A !
|97 I‘ 65 —
l

Gambar 3.3.1.1.c.: Ruang untuk sirkulasi pengunjung

3.3.1.2. Ruang Peragaan

Kegiatan diruang peragaan ini meliputi: kegiatan persiapan,

proses pembuatan dan penyimpanan barang serta peralatan. Dalam

praktek pembuatan atan peragasn ini biasanya dilakukan oleh minimal

tiga orang pengrajin.
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Kegiatannya berupa meletakkan peralatan dan bahan baku yang akan
digunakan didekat lokasi duduk dimana proses pembuatan akan
dilangsungkan. Dibutubkan perabotan berupa meja dan rak
penyimpanan untuk menaruh peralatan, bahan baku dan contoh produk
barang yang sudsh jadi.

a). Proses pembuatan dengan cara duduk di lantai

€3

»
i 4o
»~
HUANG 2 120
KERIA
5' '

Gamber 3.3.1.2.a, : Tata letak perabot di ruang kerja

85
3

Pengrajin duduk bersila dilantai, Perabot yang di-
gunakan antary lainnya adalah:

1. Meja: tempat menaruh peralatan.

2. Mejakerja.

3. Tempat penyimpana atau rak untuk memajang
>3 - contoh produk (barang) yang sudeh jadi.

—_—
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b). Cara pembuatan dengan mengounakan kursi dan mejakerja
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Garabar 3.3.1.2.b. : Cara kerja dengan menggunakan
meja dan krei kerja.

Aktivitas peragaan pada suatu ruang yang dapat
menampung dua orang pengrajin.

* Luasan masing-masing area kerja minimal
adalah: 0,75 M x 0,875 M.

3.3.2, Daya Tarik Visual

3.3.2.1. Skala Makro
Dalam skala makro, daya tarik visual diteksnken pada
penampilan fisik ruang secara keseluruhan Perolehan daya tarik visual
di dalam ruang dalam hal ini diarahkan pada upaya pengungkapan citra
ruang yang dapat mencerminkan nilai-nilai tradisional yang dikandung
berbagai produk barang kerajinan yang diperjual-belikan di dalamnya.
. Yaitu dengan cara menampilkan penggunaan beberapa contoh produk

barang kerajinan pada fingsi-fingsi elemen pembentuk ruang.
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sekedar ormamental. Bersifat fimgsional maksudnya adalah penera#an

barang kerajinan yang disesuaikan dengan fingsi fan kegunaannya

Misalnya, penggunaan pada elemen pembatas ruang (dinding), atap

(plafon) dan lantai. Beberapa contoh produk barang kerajinan yang

dapat digimakan untuk fimgsi pembentuk ruang antara lainnya adalah:

e Jenis-jenis produk kerajinan yang terbuat dari anyaman bambu atan
rotan. Penerapannya bisa berancka ragam Ada yang dapat
digimakan untuk pembatas ruang yang tidak permanen Ada juga
yang dapat digunakan secara permanen sebagai penutup dinding
Barang-barang anyaman dari bambu atan rotan juga bisa digumakan
untuk penutup plafon atan tikar untuk penghias lantai.

o Jenig-jenis produk kerajinan yang terbuat dari ukiran kayu Biasa
digunakan sebagai bahan dekorasi ruangan seperti panel plafon,

pembingkai pintu dan jendela atan penyekat dinding.

Sedangkan yang bersifat ornamental adalah, penerapan yang
tidak dimaksudkan untuk mendukung fimgsi atan kegunaan tertentn
Dalam pengertian, penerapannyﬁ hanya sebatas pada unsur dekoratif
atan estetika saja. Tujuanya adalah untuk memuncutkan keunikan pada
penampilan ruang yang terpancar dari beberapa unsur dekoratif yang

diterapkan. Jenis-jenis barang kerajinan yang dapat diterapkan sebagai

ornamen tersebut biasanya adalah barang-barang yang bahan bakimya




3.3.2.2. Skala Mikro

Daya tarik cisual secara mikro dalam hal ini difokuskan
pada ruang peragaan. Ruang peragasn adalah tempat berlangsungnya
kegiatan untuk memperagakan beberapa bagian dari proses pembuatan

sebush produk barang kerajinan. Tujuannya adalah untuk memberikan

perngalaman yang menarik, pengetahuan dan informasi kepada

pengunjung tentang cara pembuatan sebuah produk barang kerajinan.
Untuk memperoleh daya tarik cisual sebagaimana yang

diharapkan, maka perlu ditetapkan beberapa jenis produk kergjinan

yang memenuhi kriteria sebagaiberikut:

o Proses pengerjasnnya tidak membutuhkan penggunaan peralatan

mekanis yang berukuran besar atau berat Penggunaan peralatan

mekanis ini akan menimbulkan gangguan suara dan pemandangan di
dalam ruang. |

o Proses pengerjasnnya lebih banyak mengandalkan keterampilan
tangan pembuatnya, hingga dapat memberikan keunikan tersendiri
bagi yang melihatnya

¢ Proses pengerjaannya juga tidak terlalu banyak mengakibatkan

polusi seperti sampah (kotoran) atan bau-bauan yang kurang sedap.
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lainnya adalsh jenis-jenis barang kerajinan yang teknik pembuatannya

dilakukan dengan cara dilukis, seperti membatik---baik pada media

kain ataupun kayu. Yang termasuk kerajinan membatik pada media kayu
antara lainnya adalah melukis topeng atan barang-barang souvenir yang
terbuat dari kayu.

Proses pembuatan batik lebih banyak menggunakan keahlian
tangan. Tahap-tahapan pekerjaannya secara umum adalah sebagai
berikut:

o Tahap persiapan: yaitu memasak obat untuk membatik (“malam™)
pada kompor yang berukuran kecil. Dan mempersiapkan obat-obat
untuk membuat campuran wama yang dibutnhkan.

¢ Membuat pola pada media lukisnya.

¢ Tahap membatik: yaitu proses memoleskan “malam” pada media

yang sudah dipola---ialu dikeringkan.

¢ Proses mewama dan finishing
o Pengeringan; dengan cara dijemur atan dianginkan.

Sedangkan imntuk jenis kerajinan lain yang mungkin dapat
ditampilkan adalah jenis kerajinen yang proses pengerjasn finishing
atan pendekorasiannya dapat memenuhi kriteria tersebut di atas. Antara

lainnya adalah proses pendekorasian kerajinan keramik yang

54



§¢

(Fe1nfSucu Je3e eory uesidejod




BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
TIRVIINN

Perencanaan dan perancangan adalah merupakan proses penjabaran hasil analisa
program kegiatan ke dalam bentuk konsep fisik (disain) bangunan beserta lingkungan.
Lingkup pembahasan dalam konsep perencanaan dan perancangsn ini antara lainnya
melingkupi tentang aspek pendaerahan, cara pencapaian di dalam site, program kebutuhan
ruang, jenis-jenis hubungan, organisasi ruang, sirkulasi, lay-out bangunsn dan strategi
landscape. Hasil dari pembahasan ini adalah berupa rumusan garis-garis besar petunjuk

perencanaan dan perancangan yang akan digunakan dalam mendisain bangunan.

4.1. PENDAERAHAN

e Area untuk pelayanan umum diposisikan sebagai sentral pada lokasi site secara
keseluruhan. Letaknya di tengah berdekatan dengan unit-unit pelayanan pemasaran

dan pengelola.

e Kegiatan pemasaran dibagi menjadi enam unit pelayanan, sesuai dengan ragam

bahan baku untuk barang kerajinan. Penempatan area untuk umit-umit pemasaran
tersebut dibuat menyebar ke beberapa area di sekitar site. Letaknya berdekatan
dengan area unit pelayanan umum.

¢ Area untuk pengelola diletakkan di belakang (berdekatan dengan) pelayanan wmum.
Area pengelola ini juga meliputi daerah servis dan pengadaan barang.

e Area parkir diletakkan pada bagian depat site, yaitu berdekatan dengan pintu masuk

utama site.
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Gambar 4.1.: Pembagian daerah fungsional pada site

4.2. PENCAPAIAN DI DALAM SITE

4.2.1. Perletakkan Jalan Masuk ke dalam Site.

Jalan masuk untuk pengunjung, pengrajin dan pengelola di buat terpisah.

a). Jalan masuk unfuk pengunjung:
Diletékkan pada bagian depan site berdekatan dengan jalan raya dan tempat
parkir kendaran di dalam site.

b). Jalan masuk untuk pengelola:
Yaitu ldengan memanfaatken jalur alternatif yang terdapat disebelah utara

site. Karena jarak pencapaiannya yang cukup jauh, maka Jalan masuk yang
terdapat di sisi sebelah utara site tersebut, lebih diprioritaskan untuk

pengelola yang menggunakan kendaraan bermotor. Pintu masuk site-nya
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diletakkan agak jauh dari persimpangan antara jalan utama dengan jalan

alternatif tersebut.
¢). Jalan masuk untuk pengrajin:
Jalan masuknya dipisah dengan jalan masuk pengunjung. Alternatif

penempatannya bisa dujadikan satu dengan jalur masuk pengelola.
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Gambar 4.2.1.: konsep perletakkan jalan masuk ke dalam site.

4.2.2. Cara Pencapaian.

a). Pejalan kaki:
Jalur untuk pejalan kaki dipisahkan dengan jalur kendaraan bermotor. Cara
pencapaiannya yaitu dengan menggunakan jalur path-way (jé.lan setapak)
yang dibuat menyusuri taman memuju ke obyek bangmman.

b). Pengguna kendaraan bermotor:
Jalur khusus untuk kendaraan bermotor, dibuat melintasi taman dan fasade
bangunan memuju ke daerah parkir. Dari tempat parkir, pengunjung akan

melewati taman dan jalan setapak untuk mencapai bangunan.
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Sebelum mencapai unit-unit bangunan yang ada, pengunjung skan melewati

sebuah plaza (ruang terbuka) sebagai ruang perantara untuk mengantarkan

pengunjung masuk ke dalam bangunan.

: Unit pelayanan urmum
: Show-room kulit

: Show-room perak

: Show-room kayu
:-Show-room barnbu

<dgH™

VI : Show-room batik
VI : Show-room keramik
VIIL: Unit pengelola

IX : Unit pelayanan um
X : Parkir A~
ERAT

Gambar 4.2.2.: Tahapan pencapaian di dalam site

4.3. PROGRAM RUANG

Membuat program ruang maksudya adalah menentukan macam-macam kebutuhan

ruang untuk mewadahi seluruh kegiatan yang akan berlangsung sesuai dengan kelompok

kegiatan yang ada.

4.3.1. Kebutuhan Ruang Untuk Kegiatan Pemasaran
Lingkup kegiatan pemasaran meliputi pelayanan terhadap transaksi
(jual-beli) barang dan promosi. Kedua jenis kegiatan ini diwadahi dalam satu
unit bangunan. Sistem pelayanan administrasinya adalah desentralisasi, dimana
setiap unit pelayanan pemasaran memiliki satu sistem pengélolaan. Kebutuhan
ruang aktifitasnya adalah:
1. Ruang penerimaan tamu, terdiri dari:

o Ruang untuk pelayanan informasi
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43.2.

. Ruang duduk atau ruang tamu.

. Ruang peragaan

Ruang untuk pengelola

Ruang pemasaran atau show-room

Ruang penyimpanan alat dan barang
Ruang untuk transfer barang

Kamar mandiyWC

Kebutuhan ruang untuk pelayanan wmum.

pengrajin. Pelayanan yang diberikan antara lainnya adalah: pelayanan

informasi, konsultasi untuk pengrajin atau pemesanan barang kerajinan bagi

Kegiatan pelayanan umum ini diorientasikan kepada pengunjung dan

konsumen. Kebutuhan ruang aktifitasnya adalah sebagaiberikut:

1,

Ruang penerimasan tamu.

2.

3.

. Ruang konsultasi

Ruang tunggu atau ruang duduk
Ruang pengelola

Ruang pelayanan informasi.

. Ruang pelayanan admnisitrasi pemasaran, kbususnya bagi pemesanan barang

kerajinan oleh konsumen.

Ruang sampel

Gudang penyimpanan barang atau peralatan
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9. Kamar mandiyWC

4.3.3. Kebutuhan ruang untuk kegiatan pengelofa,

Kegiatannya lebih berorientas kepada kebutuhan organisasi

kepengelolaan. Kebutuhan ruang-ruangnya antara lain adalah:

1.

2.

8.

9.

Ruang penerimaan tamu

Ruang duduk atau ruang tunggu

. Ruang loby

Ruang untuk perkantoran

. Rusng pusat data/dan komputer

Ruang arsip
Ruang perpustakaan
Ruang untuk pertemuan (rapat)

Ruang istirahat

10.Gudang untuk menyimpan perkakas kantor

1 EL. 1151
- Kamar mandi/WC

4.3.4, Kebutuhan Ruang Untuk Kegiatan Pengadaan Barang

Kegiatan pengadaan barang adalah bagian dari unit pelayanan

pengelolaan. Kegiatan utamanya adalah mensuplai barang dari produsen---

mengadakan seleksi (kontrol) terhadap kualitas barang---dan pengiriman barang

kepada konsumen. Kebutuhan ruangnya adalah sebagaiberikut:

1. Ruaﬂg transfer barang
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2. Ruang kontrol kualitas;

dan pemasaran.
3. Gudang tempat penyimpanan barang-barang kerajinan.
4. Ruang pengepakan.
3. Ruang istirahat

4.3.5, Kebutuhan Ruang Untuk Bagian Servis (Rumah Tangga)
Kegiatannya  peliputi  berbagaimacam  pelayanan logistik
kepengelolaan. Kebutuhan ruangnya antara lain adalah:
1. Ruang Akomodasi: khusus untuk pengelola (pengurus) rumah-tangga.
2. Ruang makan bersama untuk pengelola
3. Ruang dapur
4. Ruang istirahat
5. Kamar mandi/WC

ar

441, Hubungan Antar Unit Kegiatan
Jenis-jenis hubungan antar unit kegiatan yang ada dikelompokkan
menjadi 2 kategori, yaitu:
¢ Jenis hubungan yang memﬁuhxhkan kedekatzn.
o Jenis hubungan yang tidak membutubkan kedekatan

Selanjuinya dapat dilihat pada penjelasan matrikulasi hubungan sebagai
berikut:.
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4.4.2. Hubungan Antar Ruang K egiatan
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Jenis-jenis hubungan antar ruang yang terjadi dalam setiap unit kegiatan
e Dekat: yaitu hubungan antar ruang yang memiliki kesamaan atan keterkautan

¢ Jash: yaitn hubungan antar ruang yang tidak memiliki keéamaan atan
keterkaitan secara fimgsional,

a). Unit Kegiatan Pemasaran
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b). Unit Pelayanan Ummm
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d). Unit Pengadaan Barang
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e). Unit Servis (Rumah Tangga)
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4.5. ORGANISASI RUANG

4.5.1. Organisasi Ruang Makro
Organisasi ruang secara makro dibagi menjadi 5 kelompok unit kegiatan,
yaitu: unit kegiatan pemasaran, pelayanan umum, pengelola, pengadaarx barang
den pelayanan rumah-tangga (servis). Unit kegiatan pemasaran dibagi ke dalam
6 kelompok pemasaran berdasarkan jenis bahan baku yang digunakan. Sistem

pelayanan jual-belinya dapat dilakukan secara langsung dimasing-masing unit

pemasaran yang ada. Sistem pelayanan secara keseluruhan terpusat di unit

pelayanan umum.

Jalan masuk pengunjung bisa melalui unit-unit bangunan tempat penjualan

(show-room) barang kerajinan secara bertahap, atau langsung menuju umit
pelayanan umum. Ruang peragaan diletakkan menjadi satu dengan ruang jual-
beli. Sehingga dari ruang jual-beli, pengunjung dapat memuju ke ruang peragasn
untuk melihat-melihat proses pembuatannya.

Rﬁang unit pengelola didekatkan dengan ruang unit pelayanan wmnn. Unit

ruang informasi, pelayanan pemesanan (pemasaran) barang kerajinan dan
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konsultasi diletakkan berdekatan dengan unit pengelola. Sedangkan unit ruang

pengadaan barang didekatkan dengan umit ruang pemasaran.
Unit ruang servis atau pelayanan rumah-tangga, diletakkan berdekatan
dengan unit ruang pengelola. Unit kegiatan servis ini meliputi: pelayanan

akomodasi, konsumsi dan keperluan teknis kepengelolaan lainnya.
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Gambar 4.5.1.: Organisasi Ruang Secara Keseluruhan
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4.5.2. Organisasi Ruang Mikro
Yaitu organisasi ruang pada unit kegiatan pemasaran. Pengunjung pertama
kali akan memasuki ruang penerimaan dan ruang informasi. Setelah itu
memasuki ruang jual-beli (show-room). Dari tempat show-room, pengunjung
dapat melihat bagian proses pembuatannya di ruang peragaan. Pada ﬁnit
pemasaran inl juga disediakan ruang duduk buat pengumjung, sehingga
pengunjung dapat melihat-lihat suasana yang ada sambil duduk-duduk sentei.

Kbusus untuk pengelola dan pengrajin disediakan ruangan khusus untuk kantor

dan ruang istarahat. :
TeReg
(DAERAHTER OLKA ) i
RUBNG f:
PeRAGAMS "
aNG
s
Roon (0>
YamanS
\
ENTRANCE |

Gambar 4.5.2.: Struktur organisasi ruang unit pemasaran.

4.6. RENCANA LAY-OUT RUANG UNIT PEMASARAN
Sistem pewadahannya dibagi menjadi 6 kelompok umit pemasaran, berdasarkan
jenis-jenis bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatanmya Yaitu: unit pemasaran

kerajinan kulit, perak (logam), kayu, bambu, batik dan keramik. Masing-masing kelompok
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terdiri dari unit ruang jual-beli (show-room) dan unit ruang peragaan (promost).

Unit ruang jual beli barang dengan ruang peragaan diletakkan terpisah, namun tetap
saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Jarak antara keduwamnya, dilwbungkan
dengan selasar dan ruang tebuka.

Unit ruang jual-beli, dibagi menjadi beberapa kelompok ruang berdasarkan
kegunaan dan ukuran (volume) barangnya. Jenis-jenis barang yang akan diperjual-belikan,
mengacu pada penjualan barang kerajinan dari lembaga APIKRI (jumlah aitum barang yang
dijual tercantum pada lembar lampiran). Sedangkan unit ruang peragaan, dikelompokkan
berdasarkan jenis-jenis kegiatan yang akam berlangsung di dalammya.

1). Kerajinan kulit: |
Berdasarkan kegunaannya, jenis-jenis barang kerajinan dari kulit dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:
a). Kelompok barang dekorasi: jenis-jenis barang dekorasi yang diproduksi kebanya-

kan adalah jems barang yang berukuran kecil dan sedang. Misalnya adalah:

gantungan kunci, karpet, taplak meja, kipas atan lukisan.

b). Kelompok barang aksesoris: jenis-jenis barang aksesoris yang perjual-belikan pa-
da umumnya adalah jenis barang yang dapat dikenakan pada tubuh manusia. Antara
lain adalah; jaket, topi, dompet, tas, ikat pinggang, sepatu atau sandal.

¢). Kelompok wayang kulit: pada dasamya memiliki fingsi atau kegunaan yang spesi-
fik, vaitu sebagai barang untuk perlengkapan pertmjukan wayang kulit. Namun
karena keindahan dan keunikan bentuk barangnya, wayang kulit juga diproduksi

sebagai barang-barang souvenir, dengan disain dan ukuran yang beraneka ragam.
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Kelompok barang-barang vang ada dilet;

Ruang untuk penjualan wayang kulit, diletakkan pada bagian depan. Selanjutnya secara
berurutan adalah kelompok barang dekorasi dan aksesoris. Media peletakkan barang-
barahgnya dapat menggunakan meja, rak atan bufet yang terbuat dari kaca.

Unit ruang peragaan terdiri dari beberapa bagian ruang menurut jenis kegiatan
yang akan berlangsung, yaitu: bagian ruang untuk kelompok pembuatan pola dan
pemotongan, pengecatan dan penyawutan (finishing). Untuk mencapai ruang peragaan,

pengunjung akan melewati sebuah: selasar yang melintasi taman dan ruang terbuka.

£
i SHOW oo | Tanras
. Bansnic 3 | RUANG
. ' |
' |
| :
—— ] K y
!_' ‘..,_._._I;_._._.._l._.__._._...4_..?
| SHow-rzacw 1 i ‘
+ Banang ¥ ! !
!Pﬁnmdauv I i ' k
| S e B |
- - —T SHow -Room l | }
MAYANG i : ‘
, Kubiy i I ‘
, SN |
. . by \-
. _L._.l._..._._._.}
ENTRANGE -

Gambar 4.6.a. : Rencana lay-out ruang pemasaran untuk kerajinan kulit.

69




2). Kerajinan perak:

Berdasarkan kegunaannya, Jenis-jenis barang kerajinan perak dapat dikelom-
pokkan menjadi dua bagian, yaitu:

a). Kelompok barang dekorasi: jenis ukurannya kecil dan sedang. Misalnya adalah:
berbagaimacam benda miniatur (seperti bangunan candi, kendaraan mobil, becak,
andong atau aneka satwa), serta piring dan gelas perak. Benda-benda ini biasanya
digunakan scbagat hiasan ruang intrior.

b). Kelompok barang aksesoris: mmgﬁya berukuran kecil dan dapat dikenakan pada
bagian twbulm manusia. Misalnya adalah; cincin, anting-anting, bros, gelang atau
kalung.

Ruang show-room dari dua kelompok jemis kerajian tersebut diletakkan pada

satu tempat. Tata-letaknya dikelompokkan berdasarkan jenis-jenisnya. Jenis barang

aksesoris yang umumnya berukuran kecil diletakan di bagian tengah ruangan. Sedahgkan o

barang-barang dekorasi diletakkan pada sisi-sisi ruang.

Ruang peragaan diletakkan terpisah, dan dilubungkan dengan selasar yang

‘ ibagi menjadi dua bagian, yaitu:
ruang untuk pembuatan yang prosesnya'dilalqﬂ(an dengan cara dirakit (dilengketkan).
Jenis kegiatan ini dapat diletal&an di dalam ruangan. Dan ruang untuk mewadshi proses
pembuatan yang dilakukan dengan cara di tatah (diM). Jenis kegiatan ini dapat
diletakkan diluar ruang, seperti di teraé (ruang terbuka), di dekat selasar atau pintu

masuk menuju ruang peragaan.
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3). Kerajinan kayu:
Berdasarkan kegunaannya, jenis-jenis barang kerajinan kayu dapat dikelompokkan
menjadi 3 bagian, yaitu: |
a). Meubel (furniture): diprioritaskan kepada jenis furniture yang memiliki bentuk yang
unik dan khas, seperti misalnya: meja dan kursi yang dibuat menyerupai akar pohon
(kayu).

n




nya adalah: relief (bidang dari kayu yang diukir) dan aneka ragam patung atau mimatur
yang terbuat dar1 kayu.

c¢). Topeng kayu dan wayang golek: kegunaannya spesifik, yaitu sebagai perlengkapan ke-
semian (tari dan wayang golek). Namun pada sisi lain, juga dapat digunakan sebagai
barang-barang sovenir.

Show-roommya dibagi menjadi tiga bagian ruang yang terpisah. Pencapaian
ruangnya bertahap, dari show-room topeng dan wayang golek, barang dekorasi dan meubel
(furniture). Masing-masing ruang dihbungkan dengan selasar.

Ruang peragaan dibagi menjadi tiga kelompok ruang, yaitu: tempat untuk pémbuatan
pola (bentuk dasar), tempat untuk proses pengukiran dan penyunggingan (pewarnaan) dan
tempat untuk proses finishing. Kegiatan pembuatan pola (bentuk dasar) diletakkan di dalam

ruangan. Sedangkan kegiatan menatah, menyungging dan finishing diletakkan diruang

terbuka (di teras). {
How - €ooM RUANG
MEUBBL. CRRIVITY RE) %‘E'“.a;MA ; a0
an
.& ........... ' ——————————— .?
! |
SHOW- ROOM | |
BARANG ¥ | . Taan TERAS |
' ) SHow -~ Room !
Yopave 3 |
! Wayane Sonmx .
% SERSY !___-________._)
!
: ! :
-t kS | R

Gamber 4.6.c.: Rencana lay-out ruang pemasaran barang kerajinan kayu.
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4). Kerajinan bambu:

Berdasarkan kegunaannya, jenis barang kerajinan bambu dapat dikelompokkan
menjadi 2 bagian, yaitu:
a). Meubel (furniture): terdiri dari barang-barang perlengkapan yang berukuran besar, mi-
salnya seperti: meja, kursi dan penyekat ruang (partisi atau dinding) yang dibuat dengan
cara dianyam.

b). Barang-barang perlengkapan rumah-tangga: ukuran barangnya sedang, misalnya seperti:

tempat sampah, tempat buku (kertas atau koran), kap lampu, anyaman tikar, atau .

perlengkapan meja makan seperti alas piring atau penutup makanan.

Jenis-jenis barang kerajinan yang ada diletakkan menyatu pada sebuah umt ruang '-

pemasaran. Tata-letaknya di kelompokkan berdasarkan jenis-jenis barangnya Jenis-jenis

barang seperti meja, kursi dan penyekat ruang dapat langsung diterapkan pada beberapa ;_
bagian ruang. Misalnya adalah ruang duduk, dimana meja-kursi dan penyekat ruang dapat -

ditata sedemikian rupa, sehingga selain dapat dilihat, pengunjung juga dapat

memanfaatkannya sebagai tempat beristirahat sejenak.

dihubungkan dengan sebuah selasar yang dibuat melintasi taman dan ruang terbuka. Ruang

peragaannya dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: tempat untuk membentuk dasar (kerangka),

tempat untuk merangkai dan menganyam, dan tempat mmk proses finishing. Proses

pembuatan kerangka dasar diletakkan dalam ruangan. Proses penganyaman dan merangkai -

dapat diletakkan di teas ruang peragasn. Sedangkan proses finishing, yaitu yang terdiri dari
proses pemberian pernis atau pewarnaan diletakkan di daerah-daerah terbuka di sekitar

gelasar dan ruang peragaan.
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. Gambar 4.6.d: Rencana lay-out ruang pernasaran barang kerajinan bambu.

5).

Kerajinan batik:
Jenis-jenis kerajinan batik dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:

Jenis kerajinan batik yang masih berwujud kain.

. Jenis kerajinan batik yang sudah dibentuk dalam wujud tertentu, misaloya adalah baju

batik atan kain sarung batik.

. Jenis barang dekorasi: yaitu terdiri dari aneka ragam jenis barang perhiasan yang bia-

sanya terbuat dari bahan kayu lalu kemudian dipoles dengan wamna batik. Wujudnya
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bisa dalam bentuk hiasan meja seperti patung-patung binatang yang berukuran kecil.

Atau berupa hiasan dinding seperti sendok-garpu tiruan yang dibuat dalam ukuran
besar.

Bangunan show-roomnya dibuat menjadi satu unit. Namun tata-letak barang-barang
dagangannya dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok kerajinan batik yang berwujud kain
dan barang jadi (seperti baju atan sarung) disatukan menjadi satu area dan diletakkan pada
bagian depan show-room. Sedangkan kelompok barang-barang dekorasi, diletakkan pada
bagian ruang yang lain.

kmg peragaan diletakkan terpisah dari show-room, namun tetap dibubungkan
dengan sebuah selasar yang melintas taman dan ruang terbuka. Ruang peragaan dibagi
menjadi dua bagian, yaitu; ruang peragaan yang dibuat menyatu dengan show-room dan
ruang peragaan yang terpisah dengan show-room. Ruang peragaan yang terpisah khusus
sebagai tempat pembuatan gambar (pola) dasar disain yang akan dibuat dan pemberian
warna. Sedangkan proses pemolesan “malanr” (obat/tinta untuk membatik) diletakkan

menyatu dengan show-room. Dengan ini, pengunjung dapat mencermati keahlian pembatik

6). Kerajinan gerabah (keramuik):

Berdasarkan kegunaannya, jenis-jenis barang kerajinan keramik dapat dibagi
menjadi 3‘ kelompok, yaitu:

a). Kelompok jenis barang dekorasi: yaitu jenis barang kerajinan dari keramik yang sering
digunakan sebagai penghias ruang interior ataupun eksterio (taman). Antara laimya
adalah: gentong, guci, patung dan pot bunga. Ukuran barang yang ada umumnya sedang
dan besar.
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b). Kelompok jenis barang perlengkapan: Misalnya adalah gelas (baik untuk keperluan ru-
mah tangga ataupun hiasan), asbak roko, pas bunga dan tempat i)allpen atau pensil.
Ukuran barang perlengkapan ini umumnya adalah kecil.

¢). Kelompok jenis barang furniture, yaitu: terdiri dari seperangkat meja dan kursi. Ukuran
barangnya besar.

Show-roomnya dibagi bagi menjadi dua bagian, namun tetap berada dalam sebt;ah
unit bangunan. Beberapa bagian dari jenis-jenis barang keramik yang berukuran kecil,
seperti asbak, pas bunga tempat ballpen, patung-patung kecil dan gelas diletakkan péda
bagian depan (teras) show-room Sebagiannya lagi diletakkan di dalam ruangan, disatukan
dengan barang yang berukuran sedang. Bagian ruang yang lain digunakan untuk meletakian
barang-barang keramik yang berukuran sedang dan besar, seperti gentong, pot bunga,

patung serta seperangkat meja dan kursi.

Ruang peragaan diletakkan terpisah dengan show-room. Penghubungnya adalah

dibagi menjadi dua kelompok ruangan, yaitu: ruang untuk jenis-jenis pekerjaan yang
bersifat mekanis, seperti mengglasir atau menghaluskan dan ruang untuk tempat melakukan

pekerjaan finishing yang terdiri dari proses pemberian warna, pernis atau semir.
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Gambar 4.6.£.: Rencana lay-out ruang pemasaran barang kerajinan keramik.




ey

4.7. BENTUK RUANG JUAL-BELI DAN RUANG PERAGAAN
4.7.1. Bentuk Ruang Jual-Beli

Bentuk (lay-out) ruang jual-beli harus dapat memenuhi persyaratan
kenyamanan ruang gerak dan jarak pandang. Kenyamanan ruang gerak berkaitan
dengan faktor kegiatan (sirkulasi) pengunjung dan pengelola di dalam ruang.
Sedangkan kenyamanan jarak pandang berkaitan dengan kemampuan (daya
tangkap) pengamatan pengunjung ke obyek barang kerajinan yang d1 pajang.
Tata letak barang dan perabotan juga dapat mempengaruhi kenyamanan jarak
pandang. Untuk itu perlu diatur tata-letak kelompok barang yang berukuran

besar, sedang dan kecil hingga dapat menciptakan keteraturan di dalam ruang,

| M—— ﬂ
By ! |
| ’
! i
SIRKULAST ]
r !
!
!
AREA UNTUK | Alternatif bentuk salah satu ruang ;
PERHENTIAN | jual-beli (show-room): yaitu dengan 1‘
i membuat masuken pada bidang sisi "
i ruangan Fungsinya adalah sebagi &
+ tempat perhentian (melihat-lihat) l
! barang tanpa mengganggu pergerakm 1?
....... . ) 1 pada jalur sirkulasi. 3
_____________ =gt}

Gambar 4.7.1. : Bentuk ruang jual-beli
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4.7.2. Bentuk Ruang Peragaan
Bentuk (lay-out) ruang peragaan bekaitan dengan faktor kenyamanan ruang
gerak pengrajin dalam melakukan aktlﬁtas pembuatan barang dan ruang gerak
pengunjung untuk dapat mengamati proses pembuatan secara leluasa. Perletakan
meja kerja dan meja peralatan harus berada pada posisi yang mudah untuk
dijangkau olch pengrajin dari tempat duduknya sambil bekerja. Beberapa sisi
ruangannya di masukkan ke dalam hingga dapat memberikan ruang kepada

pengunjung untuk mengamati aktifitas pengrajin dan produk barang yang

dibuatnya.
RuaNG
YANG
s PIMASUKAN ;
- : |
rUANG KETERANGAN GAMBAR.:
weRA 2 e Bentuk lay-out ruang peragaan ini mengacu
pada standart minimal untuk satu orang
2 " A
1. Meja tempet meletakket: peralutan
2. Meja kerja |
3. Rak pernyimpanean. :
T frrevd ¢ Sisi-sisi ruang yang dimasukkan bertujuan
Oimasukpat - untuk memberikan ruang tambahan kepada

‘ pengunjung ager dapat melihat kegiatan

! secara lebih dekat.

‘ * Bidang permukaan ditinggikan: tnjuannya
untuk mendekatkan jara pandang pengunjung
ke obyek amatan. ;

L. ?

' PERMyKAAN |

YANG DF - 1‘
] TINGQIKANS - ‘

Gambar 4.7.2. : Benhik ruang peragaan



4.8. SIRKULASI
4.8.1, Sirkulasi Pengunjung

Pengunjung diarahkan untuk bergerak menelusuri deretan unit-unit bangiman
yang disusun di sepanjang jalur sirkulasi, hingga membentuk pola (konfigurasi)
gerak sirkulasi linier.

Dari pintu masuk utama site, pengunjung diarahkan untuk memuju jalan
setapak. Melalui jalan s§tapak, pengunjung akan mencapai umit-unit bangunan
secara bertahap. Pertama kali pengunjung akan melewati sebuah plaza. Plaza ini
menghubungkan jalan setapak memuju show room dengan unit pelayanan umum
yang terletak pada sisi laimya Melalui jalan setapak, pengunjung akan
melewati show room-show room yang ada sesuai dengan bentuk (konfigurasi

jalan sirkulasinya. (Lihat gambar 4.2.1. hal: 56)

4.8.2. Sirkulasi Pengelola

Sirkulasi pengelola dibedakan menjadi dua, yaitu: sirkulasi pejalan
kaki dan pengendara ﬁaotor.. Jalan masuk pengelola yang menggunakan
kendaraan bermotor, diarahkan melalui jalan masuk yang terdapat pada sisi
(utara) site. Dari pintu masuk, pengelola akan memarkir kendaraannya di tempat
parkir, lalu kemudian meﬁuju ke unit bangunan.

Untuk pejalan kaki, dapat ditempuh melalui jalan masuk utama
pengunjung di depan site, menjadi satu dengan jalur pengunjung. Dari pintu
masuk .utama, pengelola di arahkan untuk melewati jalur khusus yang

menghubungkan jalan setapak dengan unit pengelola (pelayanan umumn).
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dengan pintu masuk utama pengunjung di depan site. Barang kerajinan yang akan

dipasarkan dibawa ke tempat pengelola (bidang produksi dan pemasaran) untuk

dikontrol. Barang-barang tersebut kemudian didistribusikan ke unit-unit

pemasaran melalui jalur sekunder yang menghubungkannya dengan umit

pengelola dan pelayanan umum. |
!
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3 3 2. Unit gervig dan distribusi barang |
I

Gamber 4.8.2.: Pola sirkulasi untuk pengelols, pengrajin dan pengadaan barang,

3. Unit pengelolaan
4. Unit-unit pernasaran

5. Area parkir
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4.9. LAY-OUT

4.9.1. Tata Letak Bangunan
Tata letak bengunan-bangunan yang ada disusun di sepanjang bentang jalur
sirkulasi yang berbentuk linier (menerus), menyesuaikan dengan bentuk site
yang ada.

o Letak plaza: plaza adalah ruang pengkondisian sebelum pengunjung
memasuki unit-unit banguman yang ada. Plaza diletakkan diantara taman
dengan bangunan show-room barang kerajinan kulit. . |

s Pencapaian ke unit-unit pemasaran (show-room) berlangsung sesuai
dengan wrut-urutan pergerakan sirkulasi pengunjung, Pertama kali
pengunjug akan menjumpai show-room barang kerajinan kulit. Dan
seterusnya secara berurutan adalah show-room barang kerajinan tekstil,
gerabah, perak, bambu dan kayu.

s Bangunan pengelola dan unit pelayanan umum diletéldtan pada wrutan

teakhir, sebagai ungkapan dari berakhirnya sebush rangkaian aktifitas

pengunjung di dalam lokasi

4.9.2, Letak Area Parkir Kendaraan

Area parkir kendaran dibagi menjadi dua loksi, yaitu:

o Area parkir kendaraan untuk pengunjung: terletak di bagian depan site,

berdekatan dengan jalan raya utama.
o Area parkir untuk pengelola: Terletak di bagian samping site, dengan
memanfaatkan jalan altematif yang terdapat di sisi luar site sebelah utara

sebagai jalur masuk ke dalam lokasi.
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Pistribusi Barang

Gambar 4.9.2.: Gambar lay-out pada rencana site

4.10. LANDSCAPE

4.10.1, Penataan Taman (Ruang Luar)

Elemen-elemen taman dalam hal ini terdiri dari: pepohonan, pemutup

tapak dan elemen dekorasi (hiasan) taman.
4.10.1.1. Penataan pohon
1. Penataan pohon di area parkir.
Area parkir adalah berupa ruang terbuka, sehingga memlmgkinkan
untuk menyerap panas (sinar) matshari disiang hari. Penggunaan
pohon pada area parkir ini diprioritaskan untuk menyaring sinar

matahari secara langsung sehingga dapat menciptakan suasana yang
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teduh. Untuk itu digunakan tipe pohon tajuk yang memiliki struktur

cabang yang rapat dan berdaun lebat.

2. Penataan pohon pada area taman.

Dari lokasi parkir, pengunjung akan melewati jalan setapak yang
melintasi taman. Penggunaan elemen pohon dalam hal ini lebih
diprioritaskan pada fungsinya sebagai:

e pengarah jalur sirkulasi: jenis pohon yang digunakan adalah
Jenis pohon yang tumbuh secara vertikal dan berpostur ramping,

e peneduh jalan: menggunakan jenis-jenis pohon yang struktur
ranting dan daunnya tidak terlalu lebat, hingga dapat
memberikan celah-celah pandangan kepada pengunjung untuk
melihat ke obyek-obyek bangunan yang ada di sekitarnya.

e penghias taman: menggunakan jenis-jenis pohon yang memiliki :
keindahan dan daya tarik tertentu. Diterapkan pada daerah-
daerah yang membutuhkan bukaan-bukaasn seperti plaza dan

Gambar 4.10.1.1.a : Tipe pohon penegas jalur sirkulasi




Gambar 4.10.1.1.b: Tipe pohon peneduh jalan

Gambar 4.10.1.¢.: Tipe pohon pemanis

4.10.1.2. Bahan Penutup Tapak
1. Untuk jalur kendaraan dari tempat parkir.
Bahan pemutup yang digunakan adalah jenis bahan dari batu
hampar. Bahan ini memiliki karakter struktur permukaan yang

85




memberikan kesan yang alamiah kepada pengunjung,

2. Untuk penutup jalan setapak.
Menggunakan bahan yang terbuat dari batu kali yang di pecah
hingga menghasilkan batu-batu kali dengan permukaan yang pipih
(datar). Tekstur permukaannya kasar, keras dan tidak licin. Sesuai
dengan kebutuhan untuk aktifitas bejalan kaki yang membutuhkan
permukaan yang stabil dan keras, hingga dapat memberikan
kenyaman bagi pemakainya.

3. Pemutup Permukaan Tapak Pada Plaza
Untuk bahan penutup alas (permukaan) plaza diggunakan bahan
yang terbuat dari batu alam (batu kapur) gumung kidul. Tekstur
permukaannya cukup halus dan sangat keras, hingga nyaman
digunakan untuk melakukan berbagai aktifitas pengunjung (seperti

berjalan, duduk-duduk atau melihat-melihat suasana yang ada

disekitarnya).

4.10.1.3. Penghias Taman
Yaitu dengan menggunakan beberapa jenis barang kerajinan yang dapat
digunakan sebagai hiasan. Antara lainnya adalah:vpenggtmaan patung-
patung yang terbuat dari bahan kayu atau batn. Dan penggumaan imnpu

taman yang terbuat dari batu.
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Gambar 4.10.1.3.b. : Bahan batu kah (pecah) yang digunakan sebagai penutup jalan setapak

Gambar 4.10.1.3.c. : Bahan batu kapur untuk penutup permukaan daerah plaza,




4.11. PENAMPILAN WAJAH BANGITNAN

411.1. Detail Bangunan
Ditail pada salah satu wajah bangunan dapat dijadikan sebagai point of
interest atau pengarah jalur sirkulasi bagi pengunjung untuk memuju jalan

masuk ke lokasi maupun ke bangunan. Penerapan ditail dalam hal ini akan

difokuskan pada bangunan (unit) pelayanan umum. Pertimbangannya adalah:
1. Posisinya terletak di tengah mengikat beberapa unit bangunan yang terdapat
di sekitarnya,
2. Fungsi bangunannya bersifat publik, sehingga menjadi pusat kegiatan
pelayanan pada sarana tersebut secara keseluruhan.
Penerapan ditailnya antara lain dapat diterapkan pada beberapa
bagian bangunan vang cukup menonjol, seperti atap atam pimtu masuk

bangunan. |

1. Penampilan bentuk atap yang rumit: permukaan atap dapat dipermainkan

dengan memben perbedaan-perbedan ketinggian. Kesan rumit juga dapat

dimumculkan dengan memasang ornamen berupa rangkaian kayu yang

menyerupai struktur menara yang diekspos pada ujung atap yang berbentuk

atap limasan.
2. Detai pada pintu masuk bangunan: yaitu dengan menggunakan panel (daun)
pintu lengkap dengan bingkai penutup kusen yang terbuat dari ukiran kayu.

3. Struktur kolom atau penyangga atap (plafon); untuk menyangga beban

struktur atap yang tidak teralu besar, dapat diguakan kolom dari bahan kayu
yang diukir hingga menyerupai tempelan topeng-topeng kayu pada struktur

kolom yang digunakan.



4.11.2. Penampilan Ruang Dalam
Penampilan ruang dalam diharapkan mampu mengkondisikan
perhatian pengunjung ke dalam suasanan ruang yang dapat menggambarkan
keaneka-ragaman jenis barang krajinan. Beberapa faktor yang sangat
berkaitan dengan upaya menciptakan kondisi tersebut antara lainnya adalah:
Bahan struktur dan konstruksi yang digunakan.

e Bahan struktur yang digunakan diharapkan dapat mendukung fingsi
struktur dari bangunan yang ada
e Bahan struktur yang digunakan diharapkan dapat memenuhi
persyaratan keamanan dan kekuatan.
e Dari segi perawatannya mudah.
e Selaras dengan penampilan bentuk bangunan yang diharapkan.
Untuk penerapan pada struktur inti, seperti pondasi, kolom, balok

dan plat-lantai dapat menggunakan bahan struktu dai beton. Namun wujud

penampilannya harus selaras dengan bentuk-t:ientuk khas yang terdapat di
dalam ruang. Sedangkan untuk struktur-struktur pendukung, seperti dinding
pengisi dan pllafon dapat memilih bahan-bahan yang mengandug unsur
alamiah. Misalnya adalah batu bata yang diekspos dapat diterapkan untuk
dinding pengisi. Atau snyaman bambu dapéf digunakan sebagai struktur
penutup plafon.
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. Rekapitulasi Data Sentra Industri Kecil
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Sumber: dari Kantor Wilayah Depatemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi DIY.
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Tanggal 7 Mei 1998.

. Tugas Akhir Saudara Budi Rahayu, dengan judul:
“Pasar Seni Sebagai Wadah Promosi Untuk Menunjang Pemasaran Industri Kerajinan”,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

. Konsep Griya Niaga, Pusat Promosi dan Sistem Plasma-Inti dari Departemen
Perindustrian dan Perdagangan Dasrah Istimewa Yogyakarta.
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 KAPITULAS] DATA SENTRA INDUSTR! KECIL
PER JENIS INDUSTRI

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, TAHUN 1995

= - " | NILAI INVESTASI NILAI NILA| BAHAN NILAI

No DATHII SENTRAl | UNIT | TENAGA| ALATMESIN PRODUKSI BAKU TAMBAH

USAHA | KERJA- (Rp.000) (Rp.000) |, - (Rp.000) Fe>.000%
. 11 INDUSTRI HASIL PERTANIAN 85 4651 12.885 669.785.975| 27.388.387,880| 22.020.008,210| 5|458.379,67C
-2 | INDUSTRI ANEKA 101 2.509| 11.383 728.928.700| 41.305.311,870| 29.015.677,875 | 12/89.533,985
.3 INDUSTRI KIMIA 55 3.053| sse2! 2235786500 10.767.935220| 6.803.586,670| 3|¢54 378,550
41 INDUSTRI LOGAM MESIN | 27 652 37211  1.234228000! 13.194.092,925| 8522.805,750| 4[871.287,175

DAN ELEKTRONIKA
i

Jumizh 253 11.305| 26,561, 4.858.327,173. £2.655727,895 | 66.362.078,505 | 26/}53.5¢5,350

-oLp—o..-.v,'ﬂh ﬂwr‘.m

e




KONSEP GRIYA NIAGA

PENINGKATAN
PASARDN-LN

PENGELOLAAN = BAKU

. i e e b S 48




HAMBATAN
« LOKASI
« HARGA
o WAKTU

MASALAH KRITIS:

o MODAL UTK BARANG
CONTOH

o LAMBAN PEMASARAN

: DN/LN

o PERSAINGAN TIDAK SOLUSI:
SEHAT o MODAL
' o SARANA

« PROMIN KOLEKTIF




s

RIASAMA PLASMA - INTI

KE




YAYASAN APIKRI PERIODE 1998-2001
" RAPAT PENDIRI
PENGURUS
DIREKTUR _ DIREKTUR
APIKRI INC. APIKRI CD
SEKRETARIS SEKRET ARIS
KABAG.UMUM KABAG. KEUANGAN | [KABAG. PEMASARAN| | KABAG. PRODUKSI | |BAG. PERENCANAAN| | BAGEIAN-SUMBER BAGIAN TEKNOLOGI
, DAN PEMBELIAN PROGRAM CDAYAMANUSIA ~ TEPAT GUNA

=] ‘=] N =
—




APIKRI INC.
DATA PENJUALAN EKSPORT
JUNI 1997 - MEI 1998

BULAN/ KULIT PERAK TEXTILLE KAYU BAMBU | KERAMIK | TANDUK | TOTAL
JENIS
JUNI 1997 . 3 -1 1, 700.00 R - 1, Tho
JULI 1997 5, 700.00 1, 105.00 1,599.00 [ 6,301.75 - -1 14, 704%s
AGUSTUS 1997 28.75 - 160.70 . : - 189,45
SEPTEMBER 1997 5,007.45 | 18,958.10 7,025.95 | 7,776.90| 4,407.00] 1 152.5 766.25 | 45, 094,45
OKTOBER 1997 1, 800.00 - - N - - - 1, 300,90
NOVEMBER 1997 6, 775.00 - 11,880.75 | 3,601.00] 4, 680.00 430.00 227.50 ] 27, 68435 |
DESEMBER_ 1997 - - - - . . 0
JANUARI 1998 1, 500.00 - 2,355.00 | 3, 776.80 -1 2,201.00 - 9, 832[B0
FEBRUARL 1998 5, 776.00 |- 700.00 -1 12,871.00]  2.500.00 360.00 | 22, 207.bo
MARET 1098 3. 034.00 3,822.50 693.75 | 7,813.75! 1.980.00 - 17, 344b0
APRIL 1998 320.00 | 10, 725.00 - N - | 1,155.00 | 12, 2000po |
MEI 1998 3.465.00 | 12, 265.00 3.625.00 | 2.615.00 188500 - 27,8540

| i
TOTAL 38, 692.20 | 69, 639.35 28, 752.65 | 44, 846.20§ 13, 452.00 | 3, 783.50 2, 508.75 | 180, 612Lh0

| o

Yogvakarta, 9 Juli 1998

Yant Sukamta
Kepala Bagian Pemasaran




*

NOJVNVIN NVONOIOD IWVTIVA HNSVINRIEL

- NYCLL ONVA  NOLUVI NVA SVLIEY DIVA ONVYVE DHISNANI 061¥¢
i : NOLUV Y NV SYLUUN RIVA MV.ION MVA NVSVINEY RELSNON 0T1¥e
| ; VANNIVTSVLUSA NISNANT C6T1HC
ANSSLL SVLIUIN RILSNANL bLLbE
RLLSOANT SV.LLEN [Y1SNANI LNt
VAVANG SYLUIN NLSNANI 481
(d"1Nd) SV.LUL A INANE RILSNANI 111re
S - VANSINTTAS
f NV "SVIYAYN AVA DNVIAVE "SVILUIN [RNLSNANT T
j . - TTLL MV 1ZTEE WV Ivd
‘ MIVIS VODONVL HVIROY NVAVADNITIN NVA 10faVYEd RILSNANI 0teee
b NV.LOU MV NIINVEL NAVYY RIVA UNAYA LVIV-LVIV LSNANI 07ZL
! ' NV.LOY NV.LV NV :
i QUYL DRIV YOONV.L HYINY NVIVIONTERE Y OOV RLLSOAN AF41S
P NAVH DIVA VOONVL HVIANY NVAVIDNTTIN 7 LOTVUId IS HEEE
- - : NV..OY
L [NVA DAINVETNANE RIVA AN VA LVIV VIS VODNV.L ——
| 1[\\'1\11111 NVIVIONA T NV NVIOOVHEd RILSNANI [
. LLVI LLEd
SV NVEOU ISVLI0S "SNEVD "NAVI RIVA NIV ONYUVT RLLSAAN) 0611¢
VAMSINALS NV NV.LOW NV.LIMYONT RILSNARI 43113
: , NAVH HV.LIAVONITI RILSNANT 1Siie
? T IV DAV 1V NVUTIN-TAN NYMIVATTH RELSACN] OrIe
: A NAWVY '
; HVA MVLOY NIVTES MVINVRVL RIVA NVIVANV-INVANY THLSNCNI Teee
: AUINVE NV NVLIOU IV NVIAVANY-INVANY LLSAANT 1eiee
LLVIN LLII IVADIN NAVH IUVA SVINTY LLAd DLLSNAN] rARNY
UTIMNTA NLLSNAr! DARERS
_ LINT V3NV SV NAVY NLSNANT SIIte
-j ICOAAVTLL HALLVIODHE SNSVINELL ISVNINVTT SIIVT NAV Y RLLSNAN] PHCE
i X SIIVTNRAVY IWLLSNAnt £l1LE
| S NVNADNVE NVIIVE NINOJNO ¥ ONIGTNOW LLSNAN! Tt
: . AAVH RVITVOUTOONII NILSNANI TIee -
- : VANSINI[IS —
| C | NV THAWNNY NYIOA IV VT TSN AN Tee
| . .
% i ' : ; DNAMVHLLOMOTN .
" i NV HOHOY NAWNMH TNIVAVEIALLL PRIV VANNIVT TISVIT RLLSNAN]I 06k1€
r | i - VANNIVT M0N0 NRILSNAN] OrFlE:
| [ : :
! : 4 I
. ; P
VT viaf i 10 DUSINGL:

66T /2/U6/dIW/0C @ AOIWON
! NVONYOYQULI NVANVRLLSHANDIA A IND IV NVSLERAIDLLVINS T NVATIINYT




